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ABSTRAK 

Wahyu Merdekawati, Maret 2023. Efektivitas Penerapan Metode Joyful Learning 

terhadap Prestasi dan Keaktifan Belajar IPA Siswa Kelas 5 MI se Kecamatan Miri 

Tahun Ajaran 2022/2023. Skripsi : Program Studi Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah, UIN Raden Mas Said Surakarta. 

Pembimbing : Erlinda Rahma Dewi., M.Pd 

Kata Kunci : Joyful Learning, Prestasi Belajar, Keaktifan, IPA 

Mata pelajaran IPA di SD/MI sangat penting. Diperlukan suatu metode yang 

dapat memberikan rasa senang dan menjadikan IPA sebagai pembelajaran yang 

bermakna salah satunya dengan metode joyful learning. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui apakah metode joyful learning terhadap prestasi dan 

keaktifan belajar siswa. 

Penelitian ini menggunakan desain pre-experimental yang melibatkan satu 

kelas eksperimen dengan menggunakan pretest dan postest. Populasi penelitian ini 

adalah siswa kelas 5 MI se kecamatan Miri total 126 siswa. Sampel penelitian ini yaitu 

siswa kelas 5 MI Muhammadiyah Doyong sebamyak 22 siswa. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan adalah tes dan observasi. Tes yang diberikan berupa tes prestasi 

belajar berupa pilihan ganda dengan jumlah 30 item. Observasi yang dilakukan peneliti 

dengan mengamati sikap keaktifan yang timbul dari peserta didik. Analisis data yang 

digunakan adalah paired sample t test untuk menguji hasil sebelum diberikan 

perlakukan dan setelah diberikan perlakuan. 

Hasil penelitian yang diperoleh memperoleh nilai signifikansi pretest-postest 

prestasi belajar adalah 0,000 < 0,05 yang menunjukkan bahwa Ho ditolak.  Untuk 

mengetahui kenaikan hasil pretest dan postest dapat dilihat dari rata-rata postest yang 

yang lebih tinggi daripada pretest, yaitu dari 59,4 menjadi 82,7. 41. Kemudian untuk 

nilai signifikansi pretest-postest keakrifan belajar adalah 0,000 < 0,05 yang 

menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Selaras dengan prestasi belajar, 

kenaikan rata-rata keaktifan juga bisa dilihan dari rata-rata postest lebih tinggi dari 

pretest, yaitu 55,3 menjadi 78,41. Dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode joyful 

learning efektif terhadap prestasi dan keaktifan belajar IPA siswa kelas 5 MI se 

Kecamatan Miri pada tahun ajaran 2022/2023.  
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ABSTRACT 

 

Wahyu Merdekawati, March 2023. The Effectiveness of the Application of the 

Joyful Learning Method on the Achievement and Activeness of Learning Science 

for Grade 5 MI Students in Miri District, Academic Year 2022/2023. Thesis: 

Madrasah Ibtidaiyah Teacher Education Study Program, UIN Raden Mas Said 

Surakarta. 

Advisor : Erlinda Rahma Dewi., M.Pd 

Keywords: Joyful Learning, Learning Achievement, Activeness, Science 

 

 Science subjects in SD/MI are very important. A method is needed that can 

give pleasure and make science a meaningful learning, one of which is the joyful 

learning method. The purpose of this study was to determine the effectiveness of the 

application of the joyful learning method on student learning achievement and 

activeness. 

 This study used a pre-experimental design involving one experimental class 

using pretest and posttest. The population of this study was 5th grade MI students in 

the Miri sub-district, a total of 126 students. The sample of this research was 22 

students of grade 5 MI Muhammadiyah Doyong. Data collection techniques used are 

tests and observations. The test given is in the form of a multiple choice learning 

achievement test with a total of 30 items. Observations made by researchers by 

observing the active attitude that arises from students. The data analysis used was 

paired sample t test to test the results before being given the treatment and after being 

given the treatment. 

 The research results obtained obtained a pretest-posttest significance value 

for learning achievement was 0.000 <0.05 which indicated that Ho was rejected. To 

find out the increase in pretest and posttest results can be seen from the average posttest 

which is higher than the pretest, namely from 59.4 to 82.7. 41. Then for the pretest-

posttest significance value of learning wisdom is 0.000 <0.05 which indicates that Ho 

is rejected and Ha is accepted. In line with learning achievement, the increase in 

average activity can also be seen from the posttest average being higher than the pretest, 

namely 55.3 to 78.41. It can be concluded that the use of the joyful learning method is 

effective for achievement and activeness in learning science for grade 5 MI students in 

Miri District in the 2022/2023 academic year. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah. 

Menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 

tentang sistem pendidikan nasional, pendidikan nasional berfungsi untuk 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa 

yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 

untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis 

serta bertanggung jawab. Negara Indonesia memulai pendidikan formal dari 

jenjang dasar yaitu Sekolah Dasar (SD) maupun Madrasah Ibtidaiyah (MI), 

jenjang menengah adalah Sekolah Menengah Pertama (SMP) maupun 

Madrasah Tsanawiyah (MTs) dan jenjang atas adalah bisa berupa Sekolah 

Menengah Atas (SMA), Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) maupun 

Madrasah Aliyah (MA).  

Mengacu pada Permendikbud Nomor 37 Tahun 2018, bahwa pelajaran 

Ilmu Pengetahuan Alam atau IPA pada jenjang SD atau MI dimulai dari kelas 

empat. Perlu diketahui pada tingkat dasar, mata pelajaran IPA merupakan 

konsep mata pelajaran yang masih terpadu karena masih tergabung menjadi 

satu dan belum dipisahkan sendiri seperti halnya pada mata pelajaran biologi, 
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kimia dan fisika. Menurut Permendiknas No. 22 Tahun 2006 tentang Standar 

Isi menyebutkan bahwa IPA merupakan ilmu pengetahuan yang berkaitan 

dengan ilmu yang mempelajari gejala alam secara sistematis, sehingga 

pembelajaran IPA tidak hanya mengetahui fakta, konsep dan prinsip saja tetapi 

merupakan proses penemuan (Prasetyo, 2021: 22). 

Tujuan dari mata pelajaran IPA di SD/MI pada intinya adalah untuk 

mengembangkan pengetahuan konsep IPA yang diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari, mengembangkan keterampilan untuk menyelidiki alam sekitar dan 

memecahkan masalah. Selain itu juga untuk meningkatkan kesadaran berperan 

serta dalam memelihara alam sekitar, menjaga dan melestarikan lingkungan 

sebagai ciptaan Tuhan (Tursinawati, 2013:69). Dapat dikatakan juga tujuan 

pembelajaran IPA itu sendiri adalah mencerminkan bagaimana tindakan-

tindakan yang harus dilakukan agar keterampilan-keterampilan dan kecakapan 

yang diharapkan dapat dicapai pada diri siswa. Selanjutnya dapat ditekankan 

bahwa dalam kurikulum IPA di SD/MI, pembelajaran IPA sebaiknya memuat 

tiga komponen yaitu pengajaran IPA harus merangsang pertumbuhan 

intelektual dan perkembangan siswa, harus melibatkan siswa dalam kegiatan 

praktikum tentang hakikat IPA serta seharusnya dapat mendorong terbentuknya 

sikap ilmiah dan sikap berpikir kritis serta rasional (Muakirin, 2014:53). 

Berdasarkan dua sumber di atas idealnya pembelajaran IPA pada SD/MI 

seharusnya mendorong dan merangsang terbentuknya sikap ilmiah, 

mengembangkan kemampuan penggunaan keterampilan IPA, menguasai pola 
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dasar pengetahuan IPA dan merangsang tumbuhnya sikap berpikir kritis dan 

rasional. Uraian di atas menunjukkan terdapat perbedaan antara hasil observasi 

dan fakta yang ada di lapangan, fakta yang ditemukan di lapangan masih 

menunjukkan bahwa menggunakan strategi teacher centered dan lebih 

menitikberatkan pada aspek pengetahuan saja. Selain itu guru juga lebih 

dominan menggunakan metode ceramah dan minim penggunaan media sebagai 

perantara materi sehingga dalam pembelajaran IPA terkesan monoton dan 

belum memunculkan sikap ilmiah dan berpikir kritis dari siswa. 

Prestasi belajar merupakan tingkatan yang dimiliki siswa dalam 

menerima, menolak dan menilai informasi-informasi yang diperoleh dalam 

proses belajar mengajar. Prestasi belajar seseorang dapat dilihat dari 

keberhasilan seorang siswa dalam mempelajari suatu materi yang dapat 

dinyatakan dalam bentuk nilai setalah mengalami proses kegiatan belajar 

mengajar (Hamdu & Agustina, 2011:83). Proses pembelajaran IPA, siswa 

idealnya mampu berpikir ilmiah dan mampu bersikap kritis serta rasional 

sehingga mampu mengembangkan konsep dan memecahkan masalah di alam 

sekitar. Oleh karena itu, prestasi belajar siswa dapat dilihat ketika telah 

diadakan kegiatan evaluasi. Adanya kegiatan evaluasi maka dapat diketahui 

tinggi rendahnya prestasi belajar siswa. Namun kondisi di lapangan masih 

dijumpai nilai ulangan harian IPA yang berada di bawah kriteria ketuntasan 

minimal. Ternyata di MI Muhammadiyah Doyong Miri kelas 5 dalam ulangan 

harian mata pelajaran IPA masih ada 10 anak dari 22 siswa yang nilainya berada 
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di bawah KKM, atau masih ada sekitar 45% siswa yang nilainya berada 

dibawah KKM dengan batas KKM di angka 75. Untuk lebih jelasnya dapat 

dilihat pada gambar di bawah ini : 

 

Gambar 1.1 Diagram Pencapaian UH 1 IPA 

 

 Selaras dengan hasil observasi di atas, siswa di kelas lima tersebut 

cenderung pasif, dimana ketika diberikan umpan oleh guru mereka tidak 

mampu memberikan timbal balik. Hasil observasi yang penulis lakukan, hanya 

terdapat 3 siswa yang mampu memberikan timbal balik kepada guru atau dapat 

dikatakan hanya sekitar 0,142% siswa yang aktif. Rendahnya prestasi belajar 

IPA anak Indonesia juga dapat dilihat dari hasil Trends in International 

Mathematics and Science Study (TIMSS). TIMSS merupakan studi yang 

diselenggarakan setiap empat tahun sekali. Pada TIMSS 2015, target populasi 

siswa Indonesia adalah siswa kelas 4 sekolah dasar untuk mengukur capaian 

Matematika dan Sains siswa SD/MI pada studi internasional. Nilai skor sains 

(IPA) menurut survei dari TIMSS yaitu tahun 2007, 2011, dan 2015 secara 

Tuntas

55%

Tidak Tuntas 

45%

PE N C A PA I A N  U H  1
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berurutan adalah 427, 406, dan 397. Perolehan skor Sains (IPA) tersebut 

menempatkan Indonesia pada peringkat 35 dari 49 (2007), peringkat 38 dari 42 

negara (2011), dan peringkat 44 dari 49 negara (2015) (Wicaksono et al., 

2020:216). Untuk lebih lengkapnya dapat dilihat pada gambar di bawah : 

 

Gambar 1.2 Capaian Negara-negara Peserta TIMSS 

(Sumber : Nizam, Puspendik) 

 Selaras dengan (Mulyani, 2019) berdasarkan hasil TIMSS tahun 2015 

untuk kelas IV tingkat Sekolah Dasar, Indonesia mendapatkan rata-rata nilai 

397 dan menempati peringkat 4 terbawah dari 43 negara yang mengikuti 

TIMMS. Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa peringkat dan skor Indonesia 

pada bidang Sains (IPA) mengalami penurunan. Sekitar 75% item yang 

diujikan dalam TIMSS telah diajarkan di kelas IV Sekolah Dasar dan hal 

tersebut lebih tinggi dibanding Korea Selatan yang hanya 68%, namun 

kenyatannya pendalaman materi masih kurang. Oleh karena itu, hasil survei 
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dari TIMSS tersebut menunjukkan rendahnya prestasi IPA siswa yang ada di 

Indonesia sehingga perlu adanya perbaikan kualitas pembelajaran khususnya 

IPA di Indonesia. 

Dilihat berdasar dari pengertian di atas dapat dikatakan bahwa dalam 

proses pembelajaran IPA dibutuhkan keaktifan dalam proses belajar 

mengajarnya karena keaktifan belajar siswa merupakan unsur dasar yang 

penting dalam keberhasilan proses pembelajaran. Pengertian keaktifan dalam 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) berasal dari kata aktif yang berarti giat. 

Keaktifan belajar merupakan proses kegiatan belajar mengajar dimana subjek 

yang dididiknya terlibat secara intelektual dan emosional sehingga siswa benar-

benar berpartisipasi aktif dalam melakukan kegiatan belajar mengajar (Pour, 

2018:38). Namun dalam kenyataannya terdapat perbedaan dengan hasil di 

lapangan, masih menunjukkan bahwa siswa terlihat pasif dan belum 

memunculkan bahwa dirinya terlibat dalam proses pembelajaran sehingga 

dapat dikatakan bahwa materi yang disampaikan belum bisa diterima secara 

maksimal oleh peserta didik karena tidak ada umpan balik yang datang dari 

peserta didik ketika proses kegiatan belajar mengajar. 

Selaras dengan pernyataan di atas, Allah berfirman dalam surah An-

Nahl ayat 43 : 
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لََ هْ واَ أَ لُ أَ اسْ َ  فَ مََْ هِ يْ لَ يَ إِ وحِ الًَ نُ لََ رِجَ كََ إِ لِ بْ نَْ قَ  اَ مِ نَ لْ رْسَ اَ أَ  وَمَ

ونََ مُ لَ عْ مَْ لََ تَ  تُ  ْ ن نَْ كُ رَِ إِ  الذ كِْ

Artinya : “Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu, kecuali orang-

orang lelaki yang Kami beri wahyu kepada mereka; maka bertanyalah 

kepada orang yang mempunyai pengetahuan jika kamu tidak 

mengetahui” (QS. An-Nahl: 43) (Kemenag, 2018: 217). 

Berdasarkan tafsir Maraghi, ayat diatas mengajarkan bahwa ketika ada 

hal yang belum diketahui maka disarankan untuk bertanya kepada orang yang 

lebih tahu. Hal tersebut menujukkan bahwa peserta didik yang mampu bertanya 

menunjukkan bahwa peserta didik terlibat aktif dan berpartisipasi dalam 

pembelajaran. Keaktifan siswa dalam kelas merupakan salah satu indikator 

yang menandakan bahwa pembelajaran di dalam kelas efektif. Pembelajaran 

dikatakan efektif apabila guru dapat mengelola pembelajaran dan adanya 

keaktifan siswa seperti proses komunikasi dalam pembelajaran, respon dari 

siswa terhadap proses pembelajaran, dan aktivitas belajar siswa di kelas (Hardi, 

2021: 81). 

Oleh karena itu, salah satu alternatif yang dapat dilakukan adalah 

dengan cara meningkatkan pembelajaran IPA di MI dengan tidak mengabaikan 

rasa nyaman, rasa senang, perasaan tidak tertekan dan menjadikan IPA sebagai 

pembelajaran yang bermakna karena dengan alternatif tersebut dapat 

memunculkan keterlibatan siswa dalam belajar, baik secara intelektual maupun 
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emosional. Tujuannya agar pembelajaran IPA dapat dicapai dengan cara 

maksimal dengan menggunakan metode joyful learning. Penggunaan joyful 

learning diharapkan mampu menciptakan rasa nyaman serta rasa senang dalam 

proses pembelajaran yang kemudian menimbulkan keaktifan siswa dalam 

kegiatan belajar mengajar sehingga diharapkan dapat meningkatkan prestasi 

belajar siswa. 

Joyful learning adalah merupakan strategi pembelajaran untuk 

mengembangkan keterampilan dan pemahaman siswa, dengan penekanan pada 

belajar sambil bekerja (learning by doing) (Permatasari, 2014:119) . Oleh 

karena itu dapat disimpulkan bahwa Joyful learning  adalah suatu pembelajaran 

yang menggunakan strategi dan konsep yang menyenangkan sehingga dapat 

mudah diterima oleh peserta didik. Selain itu dalam pembelajarannya juga 

menimbulkan interaksi antara guru dengan siswa sehingga siswa lebih merasa 

nyaman dan tidak tertekan. Dengan penerapan joyful learning diharapkan 

dalam proses pembelajaran menjadi suatu proses yang menyenangkan bagi 

guru dan siswa serta siswa tidak mudah merasa bosan dan mudah menerima 

pelajaran berdasarkan apa yang telah disampaikan oleh guru. 

Berdasarkan beberapa uraian di atas, maka perlu diadakan penelitian 

mengenai “Efektivitas Penerapan Metode Joyful Learning terhadap Prestasi 

dan Keaktifan Belajar IPA di MIS Muhammadiyah Doyong Miri Sragen”. 
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Penggunaan joyful learning diharapkan dapat meningkatkan prestasi dan 

keaktifan dari belajar siswa kelas V MIS Muhammadiyah Doyong Miri Sragen. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan peneliti dapat 

diidentifikasikan antara lain sebagai berikut: 

1. Metode pembelajaran yang digunakan belum bervarisi masih 

didominasi teacher centered dengan menggunakan metode ceramah 

dan penugasan. 

2. Kegiatan belajar mengajar masih berpusat pada guru sehingga 

menimbulkan kurang aktifnya siswa dalam pembelajaran. 

3. Nilai ulangan harian IPA siswa masih banyak yang berada di bawah 

kriteria ketuntasan minimal. 

4. Terbatasnya penggunaan media pembelajaran IPA. 

5. Hasil TIMSS menunjukkan skor IPA Indonesia menempati urutan 4 

terbawah dari 43 negara. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, penulis memberikan batasan 

ruang lingkup dari penelitian yang akan penulis lakukan. Peneliti akan 

membatasi permasalahan pada keefektifan penerapan metode joyful learning 

terhadap prestasi dan keaktifan belajar IPA di MIS Muhammadiyah Doyong 

Miri Sragen. Dalam penelitian ini, peneliti akan meneliti pada kelas V (lima) 
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dan ingin mengetahui bagaimana keefektifan penggunaan metode joyful 

learning terhadap prestasi dan keaktifan belajar siswa dalam materi 

“Komponen Ekosistem” 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana keefektifan metode joyful learning terhadap prestasi belajar 

IPA siswa kelas V MI se Kecamatan Miri? 

2. Bagaimana keefektifan metode joyful learning terhadap keaktifan 

belajar IPA siswa kelas V MI se Kecamatan Miri? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui keefektifan metode joyful learning terhadap prestasi belajar 

IPA siswa kelas V MI se Kecamatan Miri  

F. Mengetahui keefektifan metode joyful learning terhadap keaktifan belajar IPA 

siswa kelas V MI se Kecamatan Miri  

G. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teorotis 

a. Pengembangan ilmu dan pemberi informasi mengenai metode 

pembelajaran joyful learning terhadap prestasi belajar siswa. 

b. Pengembangan ilmu dan pemberi informasi mengenai motode 

pembelajaran joyful learning terhadap kekatifanbelajar siswa. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi siswa, dapat memberikan pengalaman yang berbeda 

dengan metode pembelajaran seperti biasanya sehingga 

diharapkan dapat memberikan motivasi kepada siswa serta 

membangkitkan semangat belajar siswa. 

b. Bagi guru, dapat dijadikan salah satu alternatif metode mengajar 

yang dipilih untuk mengembangkan keaktifan belajar siswa. 

c. Bagi sekolah, dapat memberikan sumbangan ide metode 

pembelajaran yang dapat meningkatkan kualitas pendidikan di 

tingkat Madrasah Ibtidaiyah. 

d. Bagi peneliti, memperoleh pengalaman secara langsung dalam 

menentukan metode pembelajaran yang tepat diterapkan di 

kelas dan meningkatkan kreativitas dalam pembuatan suatu 

media pembelajaran yang dapat meningkatkan keaktifan dan 

mendukung proses pembelajaran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Joyful Learning 

Metode pembelajaran merupakan suatu strategi yang diterapkan dalam 

pembelajaran di kelas oleh guru. Salah satu metode pembelajaran yang 

dapat memberikan stimulus keaktifan dan peningkatan prestasi belajar 

siswa adalah metode pembelajaran joyful learning (Suhendri, 2013:107). 

Joyful Learning atau pembelajaran menyenangkan merupakan suatu proses 

pembelajaran yang di dalamnya terdapat hubungan yang kuat antara guru 

dan siswa, tanpa perasaan tertekan, sehinga perlu diciptakan suasana 

demokratis dan tidak ada beban baik bagi guru maupun siswa dalam proses 

pembelajaran.(Permatasari et al., 2014:120).  

Adapun beberapa definisi joyful learning dari beberapa ahli, menurut 

(Permatasari et al., 2014:119) joyful learning merupakan metode 

pembelajaran untuk mengembangkan keterampilan dan pemahaman siswa, 

dengan penekanan pada belajar sambil bekerja (learning by doing). 

Menurut (Anggoro, 2014:1) joyful learning merupakan metode 

pembelajaran yang melibatkan rasa senang, bahagia, dan nyaman dari pihak 

yang sedang terlibat dalam proses belajar mengajar. Menurut (Setyawati, 

2020:159) joyful learning adalah suatu pola berpikir dan arah berbuat yang 
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diambil oleh pendidik dalam memilih dan menerapkan cara penyampaian 

materi sehingga mudah dipahami dan memungkinkan tercapainya suasana 

pembelajaran yang tidak membosankan dan menyenangkan. 

Beberapa pendapat di atas dapat dikatakan bahwa joyful learning adalah 

pembelajaran yang menggunakan strategi dan konsep yang menyenangkan 

sehingga dapat mudah diterima oleh peserta didik. Selain itu dalam 

pembelajarannya juga menimbulkan interaksi antara guru dengan siswa 

sehingga siswa lebih merasa nyaman dan tidak tertekan. Dengan penerapan 

joyful learning diharapkan dalam proses pembelajaran menjadi suatu proses 

yang menyenangkan bagi guru dan siswa serta siswa tidak mudah merasa 

bosan dan mudah menerima pelajaran berdasarkan apa yang telah 

disampaikan oleh guru. 

Pelaksanaan proses belajar mengajar terdapat landasan-landasan yang 

menjadi acuan atau dasar dalam berlangsungnya proses pembelajaran, 

yaitu: 

1) Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 

Pasal 4 ayat 4 yang berbunyi : “Pendidikan diselenggarakan dengan 

memberi keteladanan, membangun kemauan, dan mengembangkan 

kreativitas peserta didik dalam proses pembelajaran” 

Pasal 40 ayat 2 yang berbunyi : “Pendidik dan tenaga kependidikan 

berkewajiban: 



14 

 

 
 

a) menciptakan suasana pendidikan yang bermakna, menyenangkan, 

kreatif, dinamis, dan dialogis;  

b) mempunyai komitmen secara profesional untuk meningkatkan mutu 

pendidikan; dan  

c) memberi teladan dan menjaga nama baik lembaga, profesi, dan 

kedudukan sesuai dengan kepercayaan yang diberikan kepadanya” 

2) Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005, yang berbunyi : 

“Proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan 

secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi 

peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang 

cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, 

minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik” 

Selain landasan-landasan di atas menurut (Nastiti, 2017:210) di 

dalam suatu pembelajaran terdapat beberapa karakteristik penting dari 

istilah pembelajaran, yaitu :  

1) Pembelajaran berarti membelajarkan siswa 

Tujuan utama mengajar adalah membelajarkan siswa. Guru 

berperan sebagai orang yang membimbing dan menjadi fasilitator. 

Proses pembelajaran berpusat pada siswa (student centered). Siswa 

sebagai subjek belajar yang bertugas mengembangkan kemampuan 

dirinya, kreativitas, dan aktivitas mereka sesuai bakat yang dimilikinya. 
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2) Proses pembelajaran berlangsung dimana saja 

Proses pembelajaran dapat berlangsung di mana saja. Kelas 

bukan hanya tempat satu-satunya untuk belajar. Siswa dapat 

memanfaatkan berbagai tempat untuk belajar sesuai dengan kebutuhan 

dan sifat materi pelajaran. 

3) Pembelajaran berorientasi pada ketercapaian tujuan 

Tujuan pembelajaran bukan hanya penguasaan materi pelajaran, 

tetapi proses untuk mengubah tingkah laku siswa sesuai dengan tujuan 

yang akan dicapai. Sejauh mana materi pelajaran yang dikuasai siswa 

dapat membentuk pola perilaku siswa itu sendiri.  

Joyful learning sering disebut dengan pembelajaran 

menyenangkan yang menurut Sell (2012) dalam (Mu’ti et al, 2019:158) 

memiliki karakteristik di antaranya, peserta didik terlibat dalam 

pengalaman langsung, peserta didik memiliki rasa ingin tahu yang 

tinggi, adanya interaksi yang bermakna antara peserta didik dan 

pendidik serta adanya keaktifan yang timbul dari peserta didik yang 

ditimbulkan dari suasana pembelajaran yang menyenangkan. 

Oleh karena itu, maka langkah-langkah pembelajaran joyful learning 

yang akan dilakukan peneliti adalah menggunakan lima pendekatan 

saintifik dalam Kurikulum 2013 dan memadukannya dengan karakteristik 
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metode jouful learning. Lebih jelasnya dapat disimak pada tabel sebagai 

berikut : 

Tabel 2.1 Langkah-langkah Joyful Learning 

Tahap  Peran guru Peran siswa 

Mengamati  

(Peserta didik terlibat 

dalam pengalaman 

langsung) 

Guru mengarahkan 

siswa untuk keluar kelas 

menuju taman di 

samping madrasah 

mengamati makhluk 

yang ada di sekitar 

madrasah. 

Siswa menyebutkan 

berbagai makhluk 

hidup yang ditemukan 

di sekitar madrasah. 

Menanya  

(Peserta didik memiliki 

rasa ingin tahu yang 

tinggi) 

 

Guru mengajukan 

beberapa pertanyaan 

yang relevan dengan 

indikator-indikator 

dalam KD 

Siswa merumuskan apa 

saja yang belum 

diketahui. 

Mengumpulkan 

informasi/mencoba 

(Adanya interaksi yang 

bermakna antara peserta 

didik dan pendidik) 

(Keaktifan yang timbul 

dari peserta didik yang 

ditimbulkan dari suasana 

pembelajaran yang 

menyenangkan) 

Guru menyediakan 

sumber belajar, media 

belajar berupa bigbook 

serta gambar pendukung. 

Selain itu guru juga 

mengajak untuk bermain 

game sehingga anak-

anak tidak bosan 

mengikuti pelajaran.  

Hasil dari kegiatan ini 

merupakan serangkaian 

data informasi yang 

relevan dengan 

pertanyaan yang 

diajukan siswa. 

Siswa mulai 

mengumpulkan data 

dengan berbagai teknik, 

misalnya melalui 

mengamati gambar, 

membaca buku, 

mendengarkan 

penjelasan, diskusi dan 

bermain game. 

Menalar/mengorganisir 

(Keaktifan yang timbul 

dari peserta didik) 

Guru mengarahkan 

siswa untuk 

menghubungkan data 

yang diperoleh untuk 

menarik kesimpulan, 

kemudian guru 

mengarahkan setiap 

kelompok untuk 

menyampaikan hasil 

diskusinya. 

Siswa menggunakan 

data atau informasi 

yang telah mereka 

rumuskan sebelumnya 

dengan cara diskusi, 

kemudian siswa 

menyampaikan 

kesimpulan hasil 

diskusi kelompoknya 

secara lisan. 
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Tahap  Peran guru Peran siswa 

Mengomunikasi  

(Keaktifan yang timbul 

dari peserta didik) 

(Adanya interaksi yang 

bermakna antara peserta 

didik dan pendidik) 

Guru memberikan 

umpan baik berupa 

penguatan dan 

memberikan penjelasan 

yang lebih luas serta 

dengan memberikan 

sedikit pertanyaan. Guru 

juga memberi 

kesempatan siswa untuk 

bertanya. 

Siswa menyampaikan 

jawaban terhadap 

berbagai pertanyaan 

mereka ke kelas baik 

secara lisan maupun 

tulisan. Kemudian 

siswa juga menanyakan 

yang belum dipahami 

kepada guru. 

 

Joyful learning juga memiliki beberapa kelebihan dan kekurangan. 

Kelebihan strategi joyful lerning adalah suasana belajar rileks dan 

menyenangkan, banyak metode yang bisa diterapkan pada saat proses 

pembelajaran berlangsung,dan merangsang kreatifitas. Kekurangan strategi 

joyful learning adalah guru harus mempunyai kretifitas yang tinggi agar 

siswa tidak bosan dan guru harus menguasai banyak metode pembelajaran 

karena pada strategi joyful learning harus menerapkan metode 

pembelajaran (Sidi, 2018:43). 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa joyful learning dapat 

menjadi salah satu metode pembelajaran yang diterapkan dalam proses 

kegiatan belajar mengajar. Karena dalam pembelajaran memerlukan suatu 

inovasi yang dapat meningkatkan semangat peserta didik sehingga timbul 

keaktifan dalam proses belajar mengajar. Penerapan joyful learning juga 

menjadikan peserta didik lebih mudah menerima karena dalam prosesnya 
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cenderung menyenangkan sehingga peserta didik menjadi tidak bosan dan 

dapat mencapai tujuan pembelajaran tersebut. 

2. Prestasi Belajar 

Pnegertian belajar dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, berasal dari 

kata ajar yang mendapat imbuhan di awal kata, yang artinya berusaha 

memperoleh kepandaian atau ilmu. Belajar merupakan aktivitas yang 

dilakukan seorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang 

bersifat positif dan menetap relatif lama melalui latihan atau pengalaman 

yang menyangkut aspek kepribadian baik secara fisik ataupun psikis 

(Dimyati & Mudjiono, 2006:3). Sedangkan pengertian prestasi adalah hasil 

dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan atau diciptakan, sedangkan belajar 

adalah proses perubahan tingkah laku pada diri seseorang berkat 

pengalaman dan pelatihan yang didapat dari interaksi individu dengan 

lingkungannya  (Mawarni & Fitriani, 2019:3). 

Prestasi belajar adalah sesuatu yang dicapai seseorang merupakan hasil 

interaksi antar yang lingkungan, keluarga dan masyarakat (Siagian, 

2015:125). Adapun pendapat definisi prestasi belajar dari beberapa 

pendapat, menurut (Mulyaningsih, 2014), prestasi belajar adalah hasil 

maksimum yang dicapai oleh seseorang setelah melaksanakan usaha-usaha 

belajar. Sedangkan menurut (Nauli Thaib, 2013:387), prestasi belajar 

adalah hasil usaha belajar yang dicapai seseorang berupa suatu kecakapan 
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dari kegiatan belajar bidang akademik di sekolah pada jangka waktu 

tertentu yang dicatat pada setiap akhir semester di dalam bukti laporan yang 

disebut raport. Dari beberapa pendapat di atas, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa prestasi belajar adalah suatu hasil yang dicapai oleh seseorang 

setelah melalui suatu proses atau usaha belajar dalam jangka waktu tertentu. 

Prestasi belajar menunjukkan adanya perubahan antara sebelum melalui 

dan setelah melalui kegiatan pembelajaran serta dapat dilihat dari hasil 

penilaian atau tercatat pada setiap akhir evaluasi. 

Dalam proses belajar dan prestasi belajar, terdapat beberapa faktor yang 

mempengaruhi prestasi belajar, menurut (Nauli Thaib, 2013:388) terdapat 

2 faktor, yaitu faktor eksternal dan faktor internal : 

a. Faktor Eksternal 

Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri yang 

mempengaruhi prestasi belajar yang akan diraih, antara lain yaitu : 

1) Faktor lingkungan keluarga 

a) Sosial ekonomi keluarga 

Dengan keadaan sosial dan ekonomi keluarga cenderung 

memadai, maka seseoang lebih berkesempatan mendapatkan 

sebuah fasilitas yang lebih baik. 

b) Pendidikan orang tua 

Pendidikan orang tua juga berpengaruh terhadap prestasi 

belajar anak, karena orang tua yang menempuh jenjang 
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pendidikan yang lebih tinggi cenderung lebih bisa 

memperhatikan anaknya selain itu juga lebih bisa memahami 

pentingnya pendidikan bagi anaknya. 

c) Perhatian orang tua dan suasana hubungan antar anggota 

keluarga 

Perhatian orang tua serta dukungan dari anggota 

keluarga merupakan salah satu pemicu semangat seseorang. 

Selain itu hubungan yang harmonis juga menjadi dukungan 

yang secara tidak langsung juga mempengaruhi prestasi belajar 

seseorang. 

2) Faktor lingkungan sekolah 

a) Sarana dan prasarana 

Sarana atau kelengkapan fasilitas yang ada di tempat 

belajar akan membantu proses belajar mengajar, seperti papan 

tulis, ruangan, sirkulasi udara di lingkungan sekitar. 

b) Kompetensi guru dan siswa 

Adanya sarana dan prasarana yang baik namum kualitas 

guru dan siswa masih rendah maka belum dapat meningkatkan 

prestasi belajar siswa. Dengan adanya guru sebagai pengajar 

yang berkualitas maka akan mendorong siswa untuk memiliki 

rasa keingintahuan yang tinggi sehingga interaksi antara 

pendidik dan peserta didik dapat berlangsung dengan harmonis 
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dan timbul suasan belajar yang menyenangkan. Sehingga 

dengan demikian, maka siswa akan terdorong untuk terus 

meningkatkan prestasi belajarnya. 

c) Kurikulum dan metode mengajar 

Metode yang digunakan guru dalam menyampaikan 

materi adalah hal yang diperlukan dalam meningkatkan prestasi 

belajar siswa. Metode pembelajaran yang lebih interaktif dapat 

menimbulkan minar dan keaktifan siswa dalam kegiatan belajar 

mengajar. 

3) Faktor lingkungan masyarakat 

a) Sosial budaya 

Pandangan masyarakat mengenai pentingan pendidikan 

akan berpengaruh dalam kesungguhan pendidik dan peserta 

didik. Jika ada masyarakat yang masih memandang rendah 

pendidikan maka akan kurang berniat menyekolahkan anaknya. 

b) Partisipasi terhadap pendidikan 

Banyaknya pihak yang berpartisipasi dalam mendukung 

kegiatan pendidikan maka setiap orang akan lebih bisa 

menghargai dan berusaha ikut serta memajukan pendidikan. 
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b. Faktor internal 

Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam diri 

siswa yang dapat mempengaruhi prestasi belajar. Faktor internal 

dibedakan menjadi dua kelompok, yaitu : 

1) Faktor fisiologis 

a) Kesehatan badan 

Keadaan fisik seseorang berpengaruh terhadap minat 

belajarnya. Jika fisik yang lemah, maka akan menjadi 

penghalang siswa untuk memahami materi pembelajaran. Untuk 

dapat mengikuti proses pembelajaran dengan baik, maka siswa 

perlu memperhatikan dan memelihara kesehatan tubuhnya. 

Dalam usaha memelihara kesehatan fisiknya, siswa perlu untuk 

memperhatikan pola makan dan pola tidur, dan juga bisa 

dilakukan olahraga secara teratur. 

b) Pancaindra 

Dalam pendidikan sekarang ini, pancaindra memegang 

peranan yang cukup penting dalam belajar misalnya telinga dan 

mata. Oleh karena itu, ketika ada anak yang memiliki cacat fisik 

maupun mental dapat menghambat dirinya dalam menangkap 

pekajaran, sehingga akan mempengaruhi prestasi belajarnya di 

sekolah. 

2) Faktor psikologis 
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a) Intelegensi 

Intelegensi atau sering disebut kecerdasan mempunyai 

kaitan yang erat dengan prestasi belajar. Taraf intelegensi sangat 

mempengaruhi prestasi belajar siswa, dimana siswa yang 

memiliki intelegensi tinggi mempunyai peluang lebih besar 

untuk memperoleh prestasi belajar yang lebih tinggi. Sebaiknya, 

siswa yang memiliki taraf intelegensi rendah diperkirakan juga 

akan medapat prestasi lebih rendah. Tetapi hal tersebut bukan 

menjadi tidak mungkin jika ada siswa yang memiliki intelegensi 

rendah mendapat prestasi tinggi begitupun sebaliknya. 

b) Sikap 

Terdapat beberapa sikap yang menghambat siswa 

memunculkan prestasi belajarnya antara lain, pasif, kurang 

percaya diri dan rendah diri. Jika ada siswa yang bersikap positif 

maka hal tersebut bisa menjadi langkah awa yang baik dalam 

kelangsungan proses belajar mengajar di sekolah. 

c) Motivasi 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, motivasi adalah 

dorongan yang timbul pada diri seseorang secara sadar atau 

tidak sadar untuk melakukan suatu tindakan dengan tujuan 

tertentu. Motivasi belajar adalah pendorong seseorang untuk 

belajar. Motivasi tersebuut muncul karena adanya keinginan 
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dari dalam diri seseoang. Motivasi merupakan faktor psikis yang 

bersifat non intelektual. Siswa yang memiliki motivasi kuat 

maka akan mempunyai semangat untuk melakukan kegiatan 

pembelajaran. 

Oleh karena itu berdasar dari beberapa uraian di atas maka indikator 

prestasi belajar menurut Syah (2010) dalam (Tri et al., 2018:177) terdiri  

dari  ranah  kognitif,  afektif,  dan  psikomotorik.  Ketiga  ranah  tersebut  

adalah  suatu kegiatan yang   dinamis,   siswa melalui keaktifannya secara 

terus menerus dalam mengembangkan  kemampuannya. Dengan demikian, 

indikator prestasi belajar dapat dilakukan dengan cara memberikan 

penilaian atau evaluasi dengan tujuan supaya siswa mengalami perubahan 

secara positif. Suatu pembelajaran dikatakan berhasil jika nilai yang 

diperoleh siswa di atas kriteria ketuntasan minimal. 

3. Keaktifan Belajar 

Pengertian Keaktifan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berasal dari 

kata aktif yang berarti giat. Keaktifan belajar merupakan proses kegiatan 

belajar mengajar di mana subjek yang dididiknya terlibat secara intelektual 

dan emosional sehingga siswa benar-benar berpartisipasi aktif dalam 

melakukan kegiatan belajar mengajar (Pour et al., 2018:38). Keaktifan itu 

beranekaragam bentuknya, mulai dari kegiatan fisik yang mudah kita amati 

sampai kegiatan psikis yang susah diamati. Kegiatan fisik berupa membaca, 
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mendengar, menulis, dan berlatih keterampilan-keterampilan (Lestari & 

Mustika, 2014). Sedangkan menurut (Kanza et al., 2020:72) keaktifan 

belajar siswa merupakan suatu proses kegiatan belajar mengajar yang 

menuntut siswa untuk ikut berpartisipasi secara aktif dalam proses 

pembelajaran dan membuat tingkah laku siswa menjadi lebih baik.  Oleh 

karena itu, berdasar beberapa definisi di atas maka dapat disimpulkan 

bahwa keaktifan belajar adalah suatu proses kegaiatan belajar mengajar 

yang mana subjek  terlibat ikut berpartisipasi aktif dalam melakukan 

kegiatan belajar mengajar baik dari kegiatan fisik maupun kegiatan psikis. 

Menurut Paul D Rich dalam (Lestari & Mustika, 2014:4), keaktifan 

siswa dalam belajar dapat diklasifikasikan sebagai berikut : 

a. Kegiatan visual, dapat berupa membaca, melihat gambar, 

mengamati eksperimen, demontrasi, pameran dan mengamati orang 

lain. 

b. Kegiatan lisan, dapat berupa mengemukakan fakta, 

menghubungkan suatu tujuan, mengajukan suatu pertanyaan, 

memberi saran, mengemukakan pendapat, wawancara dan diskusi. 

c. Kegiatan mendengarkan, dapat berupa mendengarkan penyajian 

bahan, mendengarkan percakapan, mendengarkan diskusi 

kelompok. 

d. Kegiatan menulis, dapat berupa menulis cerita, menulis laporan, 

memeriksa karangan, membuat rangkuman dan mengerjakan tes. 
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e. Kegiatan menggambar, dapat berupa menggambar, membuat grafik, 

diagram peta dan pola. 

f. Kegiatan metrik, dapat berupa melakukan percobaan, memilih-

milih alat, menari. 

g. Kegiatan mental, dapat berupa merenungkan, mengingat, 

memecahkan masalah, melihat hubungan dan membuat keputusan. 

h. Kegiatan emosional, dapat berupa minat, membedakan, berani, 

tenang dan lain-lain. 

Menurut (Aulia et al., 2002:417) faktor yang mempengaruhi keaktifan 

belajar peserta didik digolongkan menjadi tiga macam, yaitu : 

1) Faktor internal, yaitu aspek fisiologis yang menunjukan kondisi umum 

jasmani yang mempengaruhi semangat peserta didik dalam mengikuti 

pembelajaran dan aspek psikologis yaitu tingkat intelegensi, sikap dan 

motivasi. 

2) Faktor eksternal, yaitu kondisi lingkungan sosial di sekitar siswa dan 

kondisi lingkungan non sosial di sekitar siswa. 

3) Faktor pendekatan belajar, merupakan strategi atau metode yang 

digunakan peserta didik dalam menunjang keefektifan dan efisiensi 

proses pembelajaran. 

Oleh karena itu peneliti menggunakan beberapa indikator keaktifan 

siswa dapat dilihat dalam hal: 
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1) Kegiatan visual yaitu kemampuan peserta didik dalam membaca, 

melihat gambar, mengamati eksperimen, demontrasi dan mengamati 

orang lain. 

2) Kegiatan lisan yaitu kemampuan peserta didik dalam mengemukakan 

fakta, menghubungkan suatu tujuan, mengajukan suatu pertanyaan, 

memberi saran, mengemukakan pendapat dan diskusi. 

3) Kegiatan mendengarkan yaitu kemapuan peserta didik dalam 

mendengarkan penyajian bahan, mendengarkan percakapan, 

mendengarkan diskusi kelompok.  

4) Kegiatan menulis yaitu kemampuan peserta didik dalam menulis 

laporan, membuat rangkuman dan mengerjakan tes. 

5) Kegiatan menggambar yaitu kemampuan siswa dalam menggambar, 

membuat pola dan diagram. 

6) Kegiatan metri yaitu kemampuan siswa dalam melakukan percobaan, 

memilih-milih alat. 

7) Kegiatan mental yaitu keampuan siswa dalam merenungkan, 

mengingat, memecahkan masalah, membuat hubungan dan membuat 

keputusan. 

4. Materi Pembelajaran IPA 

Materi Ilmu Pengetahuan Alam merupakan salah satu mata pelajaran 

yang terdapat pada jenjang SD/MI dimulai dari kelas empat sampai kelas 

enam. Tujuan dari mata pelajaran IPA di SD/MI pada intinya adalah untuk 
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mengembangkan pengetahuan konsep IPA yang diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari, mengembangkan keterampilan untuk menyelidiki 

alam sekitar dan memecahkan masalah. Selain itu juga untuk meningkatkan 

kesadaran berperan serta dalam memelihara alam sekitar, menjaga dan 

melestarikan lingkungan sebagai ciptaan Tuhan (Tursinawati, 2013:69). 

Dalam penelitian ini, peneliti akan meneliti pada materi “Komponen 

Ekosistem” 

Ekosistem adalah bagian hidup dan tak hidup pada sebuah lingkungan 

saling berinteraksi dan saling bergantung satu sama lain. Interaksi antara 

makhluk hidup dan benda-benda tak hidup pada sebuah lingkungan. 

Ekosistem tersusun atas individu, populasi, dan komunitas. Jenis makanan 

hewan dikelompokkan menjadi dua, yaitu makanan yang berupa tumbuhan 

dan makanan yang berupa hewan lain. Hewan yang memakan tumbuhan 

memilih bagian-bagian tumbuhan yang dapat dijadikan makanan. Ada 

hewan yang hanya memakan daun tumbuha. Ada pula hewan yang hanya 

memakan batang, buah, atau hanya biji tumbuhan. Namun, ada beberapa 

jenis hewan yang memakan lebih dari satu bagian tumbuhan tersebut. 

Beberapa hewan memakan hewan yang lebih kecil sebagai makanannya. 

Hewan kecil ini menjadi mangsa bagi hewan yang lebih besar. Serangga 

menjadi makanan bagi hewan-hewan seperti katak atau cecak. Tikus 

menjadi makanan bagi kucing. 
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Pada dasarnya, jenis ekosistem yang ada di dunia dibagi menjadi dua, 

yaitu ekosistem alami dan ekosistem buatan. Ekosistem alami terdiri atas 

ekosistem air dan ekosistem darat. Ekosistem air terdiri atas ekosistem air 

tawar dan ekosistem air asin. Ekosistem darat terdiri atas ekosistem hutan, 

padang rumput, padang pasir, tundra, dan taiga. Ekosistem buatan 

merupakan ekosistem yang diciptakan manusia untuk memenuhi kebutuhan 

manusia. 

Berdasarkan jenis makanannya, hewan dikelompokkan menjadi tiga 

golongan. Ketiga golongan itu adalah golongan herbivor, karnivor, dan 

omnivor. Kelompok hewan herbivor merupakan hewan yang makanannya 

berasal dari tumbuhan. Kelompok hewan karnivor adalah kelompok hewan 

yang memakan hewan lain. Sebagian besar hewan yang termasuk di dalam 

kelompok ini merupakan hewan buas dan liar. Hewan ini harus berburu 

untuk mendapatkan makanan. Kelompok hewan omnivor merupakan 

kelompok hewan yang makanannya berasal dari tumbuhan maupun hewan 

lain. 

Rantai makanan adalah perjalanan memakan dan dimakan dengan 

urutan tertentu antarmakhluk hidup. Komponen rantai makanan di atas 

sebagai berikut: 

a. Tumbuhan memproduksi makanannya sendiri melalui proses 

fotosintesis. Jenis makanan yang diproduksi oleh tumbuhan berupa 
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gula. Oleh tumbuhan, makanan dapat disimpan dalam bentuk biji, 

batang, buah, dan akar. 

b. Konsumen tingkat I merupakan hewan herbivor atau pemakan 

tumbuhan. Makanan yang dimakan hewan tersebut akan diubah ke 

dalam bentuk energi untuk melakukan aktivitas dan bereproduksi. 

Contoh: konsumen tingkat I adalah tikus. 

c. Konsumen tingkat II merupakan hewan karnivor yang akan memakan 

konsumen tingkat I. Jadi, konsumen tingkat I merupakan sumber energi 

bagi konsumen tingkat II agar dapat bertahan hidup. Contoh: hewan 

konsumen tingkat II adalah ular. 

d. Konsumen tingkat III memakan konsumen tingkat II. Contoh: hewan 

konsumen tingkat III adalah burung elang. 

e. Pada saat konsumen tingkat III mati, tubuhnya akan membusuk. Pada 

proses pembusukan, tubuhnya akan diurai oleh mikroorganisme seperti 

bakteri dan jamur. Hasil penguraian ini kemudian akan diubah oleh 

mikroorganisme dalam tanah untuk menjadi sumber makanan bagi 

tumbuhan, seperti rumput. 

B. Kajian Penelitian Terdahulu 

Beberapa hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 
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Judul Metode Hasil Perbedaan Persamaan 

Rusli, N.I 

(2019). 

Pengaruh 

Penerapan 

Strategi Joyful 

Learning 

terhadap Hasil 

Belajar IPA 

Konsep Sumber 

Bunyi Kelas IV 

SD Negeri 

Mangasa Kota 

Makassar 

Kuantitatif 

pre-

Experimental 

Penerapan joyful 

learning dapat 

meningkatkan hasil 

belajar IPA siswa 

kelas IV SD Negeri 

Magasa Kota 

Makassar 

Penggunaan 

variabel terikat 

yaitu hasil 

belajar 

sedangkan 

penelitian 

yang penulis 

buat 

menggunakan 

variabel terikat 

keaktifan 

belajar dan 

prestasi belajar 
 

Menggunakan 

joyful 

learning yang 

digunakan 

dalam proses 

belajar 

mengajar di 

kelas 

Hatmawati 

(2021). 

Pengaruh 

Penerapan 

Strategi 

Pembelajaran 

Joyful Learning 

terhadap Hasil 

Belajar 

Matematika 

pada Materi 

Bangun Datar 

Kelas III SD 

Inpres 130 

Tarowong 

Kabupaten 

Jeneponto 

Kuantitatif 

pre-

Experimental 

Penerapan joyful 

learning berpengaruh 

terhadap hasil belajar 

matematikan peserta 

didik kelas III SD 

Inpres 130 Tarowang 

Kabupaten Jenepono 

a. Variabel 

terikat yang 

digunakan 

yaitu hasil 

belajar 

sedangkan 

yang 

digunakan 

penulis adalah 

prestasi belajar 

b. Materi 

pelajaran yang 

digunakan, 

yaitu 

matematika 

sedangkan 

peneliti 

menggunakan 

materi IPA 

Menggunakan 

strategi joyful 

learning dan 

memiliki satu 

kesamaan 

populasi 

penelitian 

yaitu di 

jenjang 

SD/MI 

Akamsyah, E. 

(2020). 

Implementasi 

Metode Joyful 

Learning pada 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Agama Islam di 

Kualitatif  Na

rative 

Research 

Penggunaan metode 

joyful learning dalam 

mengembangkan 

minat belajar peserta 

didik di SMP Alam 

BIS pelaksanannya 

menyenangkan 

Mata pelajaran 

yang 

digunakan 

berbeda yaitu 

PAI, 

sedangkan 

peneliti 

Menggunakan 

joyful 

learning dan 

memiliki satu 

kesamaan 

populasi 

penelitian 

yaitu di 
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Judul Metode Hasil Perbedaan Persamaan 

Sekolah 

Menengah 

Pertama Alam 

Banyuwangi 

Islamic School 

Menengah 

Pertama Alam 

Banyuwangi 

Islamic School 

menggunakan 

IPA. 

jenjang 

SD/MI 

Bayonet (2020). 

Pengembangan 

Modul 

Pembelajaran 

Berbasis Joyful 

Learning pada 

Materi Sistem 

Ekskresi 

Manusia Kelas 

XI MIPA SMA 

Muhammadiyah 

Palopo 

Kualitatif  Na

rative 

Research 

Penggunaan modul 

joyful learning 

setelah duadakan uji 

kevalidan memenuhi 

kategori sangat valid 

sehingga layak untuk 

digunakan 

a.Efektivitas 

metode joyful 

learning dan 

pengembangan 

modul joyful 

learning 

b. Materi 

penelitian, 

yaitu pada 

materi sistem 

ekskresi 

jenjang SMA 

sedangkan 

yang peneliti 

lakukan pada 

metri 

komponen 

ekosistem 

jenjang SD/MI 

Menggunakan 

metode joyful 

learning dan 

menggunakan 

mata 

pelajaran IPA 

Tabel 2.2 Kajian Penelitian Terdahulu 

C. Kerangka Berpikir dan Pengajuan Hipotesis 

Berdasarkan hasil observasi pembelajaran di MI Muhammadiyah 

Doyong Miri secara langsung terdapat permasalahan dalam kegiatan proses 

pembelajaran. Prestasi belajar siswa dilihat dari hasil nilai ulangan harian masih 

cenderung rendah. Selain itu, siswa juga terkesan pasif dalam menerima materi 

karena metode yang digunakan guru masih sederhana dan didominasi oleh 
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metode ceramah sehingga siswa kurang antusias dalam mengikuti 

pembelajaran yang menimbulkan siswa kurang aktif. Saat pembelajaran siswa 

cenderung monoton, mereka hanya duduk kemudian mencatat dan 

mengerjakan. Oleh karena itu dengan hal yang demikian menyebabkan kurang 

maksimanya prestasi belajar dari siswa dan menimbulkan sikap yang pasif di 

dalam kelas. Dengan demikian diperlukan suatu tindakan yang dapat membuat 

kegiatan belajar mengajar di kelas V MI Muhammadiyah Doyong Miri lebih 

hidup, bermakna dan lebih menyenangkan. Salah satu upaya yang dapat 

dilakukan adalah dengan menerapkan metode pembelajaran yang 

menyenangkan, yaitu joyful learning. 

Metode joyful learning dapat menjadikan siswa lebih aktif, 

pembelajaran di kelas lebih hidup serta dapat melatih siswa mengungkapkan 

pendapatnya secara lisan. Selain itu juga dapat meningkatkan prestasi belajar 

siswa tersebut, karena dengan siswa yang aktif maka mereka kemudian mampu 

mendimonasi jalannya pembelajaran di kelas. Ketika siswa sudah mampu 

mendominasi proses belajar mengajar maka siswa lebih bisa menikmati 

kegiatan belajar mengajar di kelas sekaligus mereka dapat menerapkan ilmu 

yang telah didapatkan dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga pembelajaran 

yang dilakukan akan lebih menyenangkan dan lebih bermakna serta tidak 

membuat siswa menjadi bosan di kelas saat mengikuti pembelajaran. Oleh 

karena itu ilmu yang didapat tidak hanya menjadi ingatan sementara tetapi juga 

dapat menjadi ingatan jangka panjang sehingga diharapkan prestasi siswa kelas 
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V MI Muhammadiyah Doyong Miri lebih meningkat. Dengan demikian maka 

dapat diduga bahwa metode joyful learning akan mempunyai pengaruh 

terhadap prestasi belajar dan keaktifan belajar siswa jika dibandingkan dengan 

pembelajaran dengan metode ceramah. Untuk lebih jelasnya skema kerangka 

berpikir dapat dilihat dari bagan berikut : 
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Gambar. 2.1 

Kerangka 

Berpikir 

 

Faktor yang mempengaruhi prestasi 

belajar: 

1. Faktor internal 

2. Faktor eksternal 

Faktor yang mempengaruhi keaktifan belajar: 

1. Faktor internal 

2. Faktor eksternal 

3. Faktor pendekatan belajar 

Masalah 

Rendahnya prestasi belajar IPA Siswa kurang aktif dalam pembelajaran 

Pentingnya penerapan joyful learning dikarenakan 

dapat menimbulkan interaksi anatara guru dan siswa 

yang dapat meningkatkan prestasi belajar. 

Penelitian kuantitatif eksperimen 

Pembelajaran IPA MI Muhammadiyah Doyong 

Miri Sragen  

Pembelajaran joyful learning adalah pembelajaran yang menggunakan 

konsep dan strategi yang menyenangkan sehingga mudah diterima oleh 

peserta didik. Dengan demikian, penerapan joyful learning dapat 

dijadikan salah satu metode yang diterapkan dalam proses belajar 

mengajar. Serta dalam penerapannya diharapkan menjadi proses yang 

menyenangkan bagi guru dan siswa serta siswa tidak mudah merasa 

bosan dan mudah menerima pelajaran berdasarkan apa yang telah 

disampaikan guru. Kemudian diharapkan dapat meningkatkan prestasi 

dan keaktifan belajar siswa. 
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Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah. 

Pada rumusan masalah penelitian berbentuk pertanyaan, maka dalam hipotesis 

berupa jawaban sementara yang diambil berdasarkan teori yang relevan namun 

belum terdapat fakta-fakta terkait penelitian yang dilakukan (Sugiyono, 2017: 

96). Berdasarkan kerangka pikir yang telah dijelaskan, diperoleh hipotesis 

sebagai berikut: 

1. Ho : Metode joyful learning tidak efektif terhadap prestasi belajar 

IPA siswa kelas 5 MI se Kecamatan Miri Tahun Ajaran 2022/2023. 

Ha : Metode joyful learning efektif terhadap prestasi belajar IPA 

siswa kelas 5 MI se Kecamatan Miri Tahun Ajaran 2022/2023. 

2. Ho : Metode joyful learning tidak efektif terhadap keaktifan belajar 

IPA siswa kelas 5 MI se Kecamatan Miri Tahun Ajaran 2022/2023. 

Ha : Metode joyful learning efektif terhadap keaktifan belajar IPA 

siswa kelas 5 MI se Kecamatan Miri Tahun Ajaran 2022/2023.
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah menggunakan penelitian kuantitatif 

eksperimen. Penelitian eksperimen digunakan jika peneliti ingin mengetahui 

pengaruh sebab dan akibat antara variabel independen dan dependen. Dalam 

penelitian ini menggunakan bentuk desain yaitu Pre-Experimental Design yang 

melibatkan satu kelas sebagai kelas eksperimen penelitian dalam hal ini akan 

menelusuri hubungan sebab akibat (kausal) dan menguji hipotesis yang telah di 

rumuskan. Penelitian ini menggunakan One-Group Pretest-Posttest Design, 

yaitu terdapat pretest sebelum diberi perlakuan. Oleh karena itu hasil perlakuan 

dapat diketahui lebih akurat, karena dapat membandingkan dengan keadaan 

sebelum diberi perlakukan (Sugiyono, 2019:112) 

Desain menggunakan One-Group Pretest-Posttest Design dapat di 

gambarkan sebagai berikut : 

 

 

Gambar.3.1 One-Group Pretest-Posttest Design 

  (Sumber : Sugiyono, 2019:114) 

 

 

𝑶𝟏  𝑿 𝑶𝟐 
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Keterangan : 

X = perlakuan berupa penerapan metode joyful learning 

𝑂1        =pretest sebelum diberikan perlakukan 

𝑂2        = posttest setelah diberikan perlakuan 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di tingkat SD/MI, yaitu di MI 

Muhammadiyah Doyong Miri Sragen. Madrasah ini beralamat di Dukuh 

Bulu RT 03 Desa Doyong Kecamatan Miri Kabupatan Sragen. Dipilihnya 

tempat ini sebagai lokasi penelitian dengan beberapa pertimbangan, yaitu: 

a) Madrasah tersebut dalam masa perkembangan untuk diminati 

masyarakat sehingga diperlukan kualitas pengajar dalam kegiatan 

belajar mengajar di kelas. 

b) Menurut observasi yang dilakukan, masih terdapat guru yang 

menggunakan metode sederhana seperti metode ceramah. 

Mayoritas anak-anak menjadi pendengar saja dan tidak ada umpan 

balik ketika pembelajaran di kelas sehingga cenderung pasif 

sehingga menumbulkan rendahnya prestasi belajar siswa terutama 

pada siswa kelas V. Oleh karena itu dapat menjadi pertimbangan 

untuk dijadikan tempat penelitian. 
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2. Waktu Penelitian 

Waktu yang digunakan untuk melaksanakan penelitian dilaksanakan 

pada bulan Desember 2021 sampai dengan Maret 2023. 

       Tabel. 3.1 Rencana Waktu Penelitian 

No Kegiatan Bulan ke   

12 01 02 03 04 05 06 07 08 09 10 11 12 01 02 03 04 05 

2021 2022 2023   

1. Pengajuan 

judul 

                  

2. Pembuatan 

proposal dan 

sidang 

proposal 

                  

3. Validasi ahli                   

4. Uji coba 

instrumen 

                  

5. Pengambilan 

data 

                  

6. Pengolahan 

data 

                  

7. Pembuatan 

laporan dan 

munaqosyah 

                  

8. Yudisium                   

 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Populasi menurut Sugiyono (2017: 17) adalah wilayah generalisasi 

berupa objek maupun objek yang memiliki ciri-ciri sesuai dengan 

kebutuhan peneliti untuk diambil dan ditarik kesimpulan. Populasi  dalam 
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penelitian ini adalah seluruh siswa MI di Kecamatan Miri tahun pelajaran 

2022/2023. 

Tabel 3.2 Populasi Penelitian 

Madrasah Jumlah Siswa 

MI Muhammadiyah Doyong 22 

MI Muhammadiyah Girimargo 35 

MI Al-Huda Geneng 1 20 

MI Al-Huda Geneng 2 18 

MI Al-Hidayah Bagor 16 

MI At-Taqwa Sunggingan 15 

Total  126 

 

2. Sampel  

Menurut Sugiyono (2017: 118) menjelaskan bahwa sampel merupakan 

jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh suatu populasi. Sampel dalam 

penelitian ini adalah siswa-siswi kelas V MI Muhammadiyah Doyong Miri 

yang berjumlah 22 orang, dengan 13 anak laki-laki dan 9 anak perempuan. 

Tabel 3.3 Sampel Penelitian 

Kelas L P Jumlah 

V 13 9 22 

 

3. Teknik Sampling 

Teknik sampling bisa disebut sebagai teknik pengambilan sampel. 

Untuk mengambil sampel pada penelitian, terdapat beberapa teknik 

sampling yang dapat dilakukan. Dalam penelitian ini teknik sampling yang 

digunakan yaitu Cluster Random Sampling. Pada teknik Cluster Random 
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Sampling, pengambilan sampel dilakukan secara acak dan berumpun. Cara 

pengambilan dengan teknik ini sampel bersifat heterogen dan tidak harus 

memiliki kesamaan (Deni, 2016: 148). Dapat disimpulkan bahwa cluster 

random sampling adalah teknik pengambilan sampel dengan cara acak 

bedasarkan kelompok atau rumpun tertentu tanpa ada tingkatan tertentu saat 

pengacakan dilakukan. Dengan teknik cluster random sampling maka 

dipilih kelas 5 MIS Muhammadiyah Doyong Miri yang menjadi sampel 

dalam penelitian. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam suatu penelitian pastinya memerlukan suatu data-data yang 

digunakan sebagai bahan utama yang diteliti, oleh karena itu diperlukan teknik-

teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan. Selain itu, 

dalam suatu penelitian mungkin seseorang tidak cukup hanya menggunakan 

satu teknik saja, kemungkinan dapat menggunakan beberapa teknik. Hal 

tersebut bertujuan agar memperoleh pertimbangan yang matang sehingga 

nantinya hasil penelitian dapat mencapai tujuan sesuai yang diharapkan. Dalam 

penelitian ini menggunakan dua teknik pengumpulan data, antara lain: 

 

 

1. Tes  
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Tes merupakan teknik pengumpulan data yang telah digunakan secara 

meluas. Dengan adanya tes maka dapat berpengaruh dalam membatu 

membuat suatu keputusan. Pengertian tes sendiri adalah instrumen atau alat 

untuk mengukur perilaku atau kinerja dari seseorang (Syahrum & Salim, 

2012:141). Alat ukur yang digunakan dalam tes berupa serangkaian 

pertanyaan yang diajukan kepada masing-masing subyek yang kemudian 

respon atau jawaban yang diberikan subyek tersebut diberi nilai angka yang 

mencerminkan karakteristik subyek. Dalam penelitian ini menggunakan tes 

dengan model pilihan ganda dengan alternatif jawaban A sampai D untuk 

mengukur pemahaman  mengenai materi “Komponen Ekosistem” pada 

mata pelajaran IPA siswa kelas V MI Muhammadiyah Doyong Miri. 

2. Observasi 

Observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang lebih 

spesifik dibandingkan wawancara dan kuisioner karena dalam observasi 

tidak terbatas pada orang namun juga terhadap objek lain yang diteliti. 

Observasi adalah suatu proses yang kompleks dan suatu proses yang 

tersusun panjang dari proses biologis dan psikologis dan dua diantaranya 

adalah proses pengamatan dan ingatan (Sugiyono, 2019:203). Observasi 

yang dilakukan peneliti merupakan observasi berperanserta dalam 

pelaksanaan observasi ini, peneliti ikut serta dalam kegiatan sehari-hari 

serta dalam melakukan pengamatan, peneliti ikut melakukan apa yang 

dilakukan oleh sumber data. Penelitian ini dilakukan dengan observasi di 
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kelas V MI Muhammadiyah Doyong Miri dengan peneliti ikut serta sebagai 

pengajar di kelas tersebut, sehingga data yang diperoleh lebih lengkap. 

E. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang berguna untuk 

mengukur fenomena alam maupun fenomena sosial yang diamati, fenomena 

yang dimaksud adalah variabel penelitian (Sugiyono, 2019:156). Untuk 

memperoleh informasi yang diinginkan, oleh karena itu instrumen yang 

dibutuhkan antara lain: 

1. Definisi Konsep Variabel 

a. Variabel Bebas pada penelitian ini adalah penerapa metode joyful 

learning, dalam suatu kegiatan belajar mengajar di dalam kelas 

diperlukan metode yang interaktif untuk dapat mencapai tujuan yang 

diinginkan. Melalui metode joyful learning, dapat menjadi salah satu 

solusi yang digunakan guru untuk memberikan variasi dalam kegiatan 

belajar mengajar di kelas. Selain itu juga dapat menimbulkan rasa 

senang kepada siswa dalam proses belajarnya sehingga kegiatan belajar 

mengajar di kelas tidak monoton. 

b. Variabel Terikat pada penelitian ini adalah prestasi dan keaktifan 

belajar. Prestasi belajar adalah suatu hasil yang dicapai oleh seseorang 

setelah melalui suatu proses atau usaha belajar dalam jangka waktu 

tertentu. Keaktifan belajar adalah suatu proses kegaiatan belajar 

mengajar yang mana subjek  terlibat ikut berpartisipasi aktif dalam 
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melakukan kegiatan belajar mengajar baik dari kegiatan fisik maupun 

kegiatan psikis. 

2. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel yaitu penyampaian pernyataan yang tidak 

menimbulkan kesalahpahaman karena dapat diobservasi, dengan definisi 

operasioanal dianggap dapat meminimalisir terjadinya penafsiran yang 

berbeda dengan yang diharapkan oleh peneliti. Kemudian untuk definisi 

operasional variabel penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Joyful learning adalah kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh 

siswa melalui kegiatan mengamati secara langsung (kontekstual), 

berdiskusi kelompok, bermain game yang dilakukan baik di dalam 

maupun di luar kelas. Tema yang digunakan adalah mata pelajaran IPA 

mengenai materi tumbuhan hijau. 

b. Prestasi belajar adalah pengetahuan, sikap dan keterampilan yang 

dimiliki siswa yang kemudian dinyatakan dalam bentuk nilai atau skor 

yang diperoleh siswa setelah melalui proses pembelajaran IPA. 

c. Keaktifan belajar adalah adanya hubungan timbal balik atau adanya 

komunikasi dua arah  yang dinyatakan dalam observasi yang diamati 

oleh peneliti dalam proses belajar mengajar dalam pembelajaran IPA. 

3. Kisi-Kisi Instrumen 

a. Prestasi belajar 

Tabel 3.4 Kisi-kisi Instrumen Prestasi Belajar 
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Kompetensi Dasar Indikator Jumlah Nomor Item 

3.5 Menganalisis 

hubungan antar 

komponen 

ekosistem dan 

jaring-jaring 

makanan di 

lingkungan sekitar 

3.5.1 Memahami 

pengertian dari 

ekosistem 

5 1,2, 4, 5 

3.5.2 

Mengklasifikasikan 

jenis-jenis ekosistem 

3 6,7, 8 

3.5.3 Memahami jenis-

jenis ekosistem 

3 9,10,11 

3.5.4 Menjabarkan 

jenis makanan pada 

hewan 

3 12.13.14 

3.5.5 

Mengklasifikasikan 

penggolongan hewan 

berdasarkan jenis 

makanannya 

6 14,15,16,17, 

18,19,20 

3.5.6 Menyebutkan 

komponen-komponen 

rantai makanan dalam 

suatu ekosistem 

5 21,22,23,24,25 

3.5.7 Memahami 

proses terjadinya rantai 

makanan dalam 

ekosistem 

5 26,27,28,29,30 

 

b. Keaktifan belajar 

Tabel 3.5 Kisi-kisi Instrumen Keaktifan Belajar 

 

No Komponen Indikator Jumlah 

1.  Kegiatan visual 1.1 peserta didik mampu melihat 

dan mengamati gambar 

2 

2. Kegiatan lisan 2.1 peserta didik mampu 

mengemukakan fakta 

1 

2.2 peserta didik mampu 

mengajukan pertanyaan 

1 

2.3 peserta didik mampu 

mengemukakan pendapat dalam 

diskusi 

1 
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3. Kegiatan 

mendengarkan 

3.1 peserta didik mampu 

mendengarkan penyajian bahan 

3 

3.2 peserta didik mampu 

mendengarkan diskusi kelompok 

1 

4. Kegiatan 

menulis 

4.1 peserta didik mempu menulis 

laporan 

1 

  4.2 peserta didik mampu 

membuat rangkuman 

1 

5. Kegiatan 

menggambar 

5.1 peserta didik mampu 

menggambar mengenai materi 

terkait 

1 

6. Kegiatan 

metrik 

6.1 peserta didik mampu 

membuat percobaan mengenai 

materi terkait 

1 

7. Kegiatan 

mental 

7.1 peserta didiik mampu 

memecahkan masalah sesuai 

materi terkait 

1 

7.2 peserta didik mampu melihat 

hubungan dan membuat 

keputusan 

1 

 

4. Uji Coba Instrumen 

Teknik validitas dan reliabilitas instrumen dilakukan untuk memastikan 

sebuah instrumen valid dan reliabel untuk digunakan pada saat penelitian. 

Instrumen yang valid dapat digunakan untuk mendapatkan data secara 

valid, dan jika suatu data terjadi kesamaan data pada waktu yang berbeda 

bisa dikatakan sebagai instrumen yang reliabel. Pada penelitian ini validitas 

dan reliabilitas akan diuji menggunakan SPSS 25. 
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a. Uji validitas 

Validitas suatu penelitian berkaitan dengan sejauh mana seorang 

peneliti mengukur apa yang seharusnya diukur. Pada penelitian ini 

uji validitas yang digunakan adalah validitas isi. Validitas isi 

merupakan pengujian yang berkaitan dengan isi instrumen, hal ini 

dimaksudkan untuk memastikan isi instrumen mengukur secara 

tepat objek yang ingin diuji. Adapun rumus yang digunakan adalah 

rumus Product Moment sebagai berikut : 

   rxy = 
𝑁Σxy−(Σx)(Σy)

√{𝑁Σx2−(Σx)2}{𝑁Σy2−(Σy)2}
 

   Keterangan:  

rxy = koefisien korelasi antara skor item dan skor data  

N = jumlah sampel  

Σxy=jumlah perkalian variabel skor item dan skor data  

Σx2 = jumlah nilai skor item kuadrat  

Σy2=jumlah nilai skor data kuadrat 

b. Uji reliabilitas 

Untuk melakukan reliabilitas, digunakan rumus Spearman Brown,  

yaitu : 

ri = 
2𝑟𝑏

1+𝑟𝑏
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Keterangan :  

ri = reliabilitas instrumen  

rb = korelasi product moment belahan pertama dan kedua  

Kriteria uji:  

Jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔≥𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka item dinyatakan reliabel. 

F. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini menggunakan metode analisis data sebagai berikut : 

1. Analisis Unit 

a. Mean 

Mean merupakan rata-rata atau sering disebut mean dalam statistika 

merupakan nilai yang mewakili sekelompok data yang cenderung 

terletak di suatu kelompok data. Fungsi mean sering digunakan sebagai 

perbandingan antara dua kelomopok nilai atau lebih. Mean memiliki 

rumus sebagai berikut: 

X̅ = 
Σ𝑥𝑖

𝑁
 

Keterangan :  

X̅ : Mean (rata-rata)  

Σ : Jumlah  

xi : nilai i  

N : jumlah individu (Nuryadi, 2017:44) 

b. Median 
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Median adalah skor yang membagi frekuensi menjadi duua 

bagian yang sama besar dengan kata lain median merupakan nilai 

tengah dari kelompok data. Rumus dalam mencari median sebagai 

berikut: 

 

 

  Keterangan :  

Med = Median  

Lo = Batas kelas bawah untuk sebenarnya median berada.  

C = interval kelas  

n = banyaknya observasi  

(Σfi)0 = jumlah frekuensi semua kelas dibawah tempat median.  

fm = frekuensi kelas yang mengandung median (Nuryadi, 2017:45) 

c. Modus 

Modus merupakan sesuatu yang sering muncul atau didapatkan. 

Untuk penelitian kuantitatif, sesuatu tersebut berupa angka. Analisis 

yang digunakan untuk mendeskripsikan besar nilai yang sering muncul 

pada penelitian ini menggunakan rumus berikut: 
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Keterangan:  

Mod = Modus  

Lo = batas kelas bawah dimana median berada  

C = interval kelas  

(f1)0 =selisih frekuensi kelas modus dengan frekuensi kelas sebelumnya 

(bawahnya)  

(f2)0 =selisih frekuensi kelas modus dengan frekuensi kelas sesudahnya 

(atasnya) (Nuryadi, 2017:46) 

d. Standar deviasi 

Simpangan baku merupakan cara untuk menghilangkan 

bilangan negatif dan nilai nol dengan mengkuadratkan semua nilai-nilai 

individual dan dibagi banyaknya data. Untuk menghitung standar 

deviasi menggunakan rumus:  

 𝑆 =  
√∑ 𝑓𝑖(𝑥𝑖−x̅)

𝑛−1
  

Keterangan :  

S = Simpangan baku  

f = frekuensi  
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n = jumlah sampel  

𝑥1= Nilai x ke 1 sampai ke n  

𝑥 ̅ = rata-rata x (Nuryadi, 2017:47) 

2. Uji Prasyarat Analisis Statistik 

a. Uji normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui sebaran distribusi 

data normal atau tidak dalam penelitian (Nuryadi, 2017:80). Dalam 

penelitian ini menggunakan rumus chi kuadrat dengan taraf signifikasi 

5%. Rumus chi kuadrat sebagai berikut: 

𝑥 2 = 𝛴
(𝑓𝑜−𝑓𝑘)

𝑓𝑘

  

Keterangan: 

𝑥 2= chi kuadrat  

f0= frekuensi observasi  

fk= frekuensi harapan 

b. Uji hipotesis 

Analisis data dalam penelitian memerlukan pengujian hipotesis, 

hasil penelitian akan mendukung pernyataan yang telah dituliskan 

dalam hipotesis. Rumus untuk uji hipotesis Paired Sample t-test. 

Dengan rumus sebagai berikut : 

  thit = 
�̅�

𝑆𝐷

√𝑛
1
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  Keterangan : 

  t =  nilai t hitung 

  �̅�= rata-rata pengukuran 1 dan 2 

  SD = standar deviasi pengukuran 1 dan 2 

  n = jumlah sampel (Nuryadi, 2017:102) 

kemudian juga menggunakan one sample t-test, dengan rumus sebagai 

berikut : 

thit = 
�̅�−𝜇0

𝑠√𝑛
 

keterangan : 

t =  nilai t hitung 

   �̅�= rata-rata sampel 

  𝜇0 = nilai parameter 

  S = standar deviasi 

  n = jumlah sampel (Nuryadi, 2017:95). 

Untuk pengujian ini digunakan uji t-test untuk dua sampel dengan 

kriteria sebagai berikut: 

Tolak Ho jika P < α = 0,05 dan terima Ho jika P ≥ α = 0,05 

1) Jika taraf signifikan < α (nilai sign < 0,05), maka H0 ditolak dan Ha 

diterima. Berarti metode joyful learning efektif terhadap prestasi dan 

keaktifan belajar siswa kelas 5 MI se Kecamatan Miri. 
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2) Jika taraf signifikan  ≥  α (nilai sign  ≥  0,05), maka H0 diterima dan Ha 

ditolak. Berarti metode joyful learning tidak efektif terhadap prestasi 

dan keaktifan belajar siswa kelas 5 MI se Kecamatan Miri.
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Deskripsi Data 

Penelitian dengan judul Efektivitas Penerapan Metode Joyful Learning 

terhadap Prestasi dan Keaktifan Belajar IPA Kelas 5 MI se Kecamatan Miri 

pada Tahun Ajaran 2022/2023 dilakukan untuk mengetahui apakah metode 

yang digunakan efektif atau tidak terhadap prestasi dan keaktifan belajar IPA 

siswa kelas 5 di MI se Kecamatan Miri. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas 5 MI se kecamatan Miri. Sedangan sampel dari penelitian 

ini adalah siswa kelas 5 MIS Muhammadiyah Doyong dengan jumlah 22 siswa. 

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dengan tes berupa soal 

pilihan ganda dan observasi. Dengan demikian maka diperoleh data-data 

sebagai berikut : 

1. Data Pretest dan Postest Prestasi Belajar 

Pengambilan data pretest dilakukan dengan tes menggunakan pilihan 

ganda dengan jumlah 30 soal yang disebarkan kepada siswa kelas 5 MIS 

Muhammadiyah Doyong dengan jumlah siswa 22 anak diperoleh skor tertinggi 

87 dan skor terendah 37. Pembutan distribusi frekuensi menggunakan aturan 

Sturgess, yaitu untuk menentukan jumlah kelas adalah K = 1+3,3 logn. 

Kemudian distribusi frekuensi dapat dilihat pada tabel berikut : 
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Tabel.4.1 Distribusi Frekuensi Pretest Prestasi Belajar 

 

Nilai  Frekuensi 

37-46 5 

47-53 5 

54-63 4 

64-73 5 

74-83 2 

84-93 1 

Jumlah 22 

 

Kemudian data  postest didapatkan dengan adanya pemberian tes 

setelah diberikan perlakukan, yaitu metode joyful learning. Berdasarkan data 

postest diperoleh skor tertinggi 97 dan skor terendah adalah 67. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada tabel distribusi frekuensi sebagai berikut : 

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Postest Prestasi Belajar 

 

Nilai  Frekuensi 

67-72 2 

73-78 4 

79-84 9 

85-90 4 

91-96 2 

96-100 1 

Jumlah 22 

 

Penelitian ini menggunakan data yang diperoleh setelah dilakukan tes 

pilihan ganda yang berjumlah 30 soal disebarkan kepada 22 siswa kelas 5 di 

MIS Muhammadiyah Doyong, maka diperoleh nilai analisis unit sebagai 

berikut : 
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Tabel 4.3 Analisis Unit Prestasi Belajar 

Analisis Unit Pretest Postest 

Nilai min 37 67 

Nilai maks 87 97 

Mean 59,24 82,73 

Median 58,33 81,67 

Modus 53 77 

Standar deviasi 15,462 6,558 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dijabarkan bahwa pretest Komponen 

Ekosistem mata pelajaran IPA kelas 5 MI Muhammadiyah Doyong Miri 

mendapatkan hasil sebagai berikut : nilai minimal yang diperoleh adalah 37 dan 

nilai maksimalnya 87. Mean (rata-rata) 59,24, median (nilai tengah) 58,33, 

modus (nilai yang sering muncul) 53 dan standar deviasi 15,462. Sedangkan 

dari data postest diperoleh data sebagai berikut : nilai minimal adalah 67 dan 

nilai maksimal yang bisa dicapai adalah 97. Mean (rata-rata) 82,73, median 

(nilai tengah) 81,67, modus (nilai yang sering muncul) 77 dan standar deviasi 

6,558. 

2. Data Observasi Keaktifan Belajar  

Observasi keaktifan belajar yang dilakukan saat penelitian adalah 

mengadakan observasi keaktifan sebelum diberikan perlakuan kemudian 

diobservasi kembali setelah perlakukan. Dari hasil observasi sebelum diberikan 

perlakuan persentase terendah adalah 33 dan tertinggi adalah 83. Pembutan 

distribusi frekuensi menggunakan aturan Sturgess, yaitu untuk menentukan 
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jumlah kelas adalah K = 1+3,3 logn. Kemudian distribusi frekuensi dapat dilihat 

pada tabel berikut : 

Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Observasi Keakifan  Belajar Sebelum Perlakuan 

 

Persentase Keaktifan Frekuensi  

33-42 7 

43-52 3 

53-62 6 

63-72 3 

73-82 1 

83-92 2 

Jumlah 22 

 

Data observasi setalah diberikan perlakuan memperleh data yang 

berbeda dibandingkan dengan sebelum diberikan perlakuan. Setelah diberikan 

perlakuan memperoleh data dengan persentase terendah adalah 58% dan 

tertinggi adalah 100%. Untuk melengkapi distribusi data tersebut terdapat tabel 

distribusi frekuensi sebagai berikut : 

Tabel 4.5 Tabel Distribusi Frekuensi Observasi Keaktifan Belajar Setelah Perlakuan 

 

Persentase Keaktifan Frekuensi 

 58-65  3 

66-73 4 

74-81 3 

82-89 7 

90-97 3 

97-100 2 

Jumlah 22 
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Penelitian ini menggunakan data yang diperoleh setelah dilakukan 

observasi yang berjumlah 12 item disebarkan kepada 22 siswa kelas 5 di MIS 

Muhammadiyah Doyong, maka diperoleh nilai analisis unit sebagai berikut : 

Tabel 4.6 Analisis Unit Keaktifan Belajar 

 

Analisis Unit Sebelum perlakuan Setelah perlakuan 

Nilai min 33 58 

Nilai maks 83 100 

Mean 55,30 78,41 

Median 58,33 83,33 

Modus 58 83 

Standar Deviasi 14,44 12,771 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dijabarkan bahwa observasi sebelum 

diberikan perlakukan pada mata pelajaran IPA kelas 5 MI Muhammadiyah 

Doyong Miri mendapatkan hasil sebagai berikut : nilai minimal yang diperoleh 

adalah 33 dan nilai maksimalnya 83. Mean (rata-rata) 53,30, median (nilai 

tengah) 58,33, modus (nilai yang sering muncul) 58 dan standar deviasi 14,44. 

Sedangkan dari data observasi setelah diberikan perlakuan diperoleh data 

sebagai berikut : nilai minimal adalah 58 dan nilai maksimal yang bisa dicapai 

adalah 100. Mean (rata-rata)78,41, median (nilai tengah) 83,33, modus (nilai 

yang sering muncul) 83 dan standar deviasi 12,771. 

B. Pengujian Prasyarat Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan metode dan pengolahan data statistik 

sebagai berikut : 
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1. Uji Normalitas 

Uji normalitas dimaksudkan untuk memperlihatkan bahwa data sampel 

berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Penelitian ini menggunakan uji 

normalitas yang dibantu oleh SPSS versi 25 for windows dan hasil yang 

didapatkan sebagai berikut : 

Tabel 4.7 Data Perhitungan Uji Normaitas 

 

No Variabel sig α Hasil 

1. Pretest Prestasi 0,400 0,05 Berdistribusi 

Normal 

2. Postest Prestasi 0,285 0,05 Berdistribusi 

Normal 

3. Pretest Keaktifan 0,184 0,05 Berdistribusi 

Normal 

4. Postest Keaktifan 0,125 0,05 Berdistribusi 

Normal 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas dari pretest prestasi belajar didapatkan 

hasil yaitu nilai signifikansi sebesar 0,400. Jika dilihat dari kriteria kenormalan 

yaitu jika nilai signifikansi lebih besar dari nilai alpha (0,05) maka persebaran 

data tersebut berdistribusi normal. Oleh sebab itu, dapat disimpulkan bahwa 

persebaran data pretest prestasi belajar berdistribusi normal karena 0,400 lebih 

besar daripada 0,05. Kemudian untuk data postest didapatkan didapatkan hasil 

yaitu nilai signifikansi sebesar 0,285. Jika dilihat dari kriteria kenormalan yaitu 

jika nilai signifikansi lebih besar dari nilai alpha (0,05) maka persebaran data 

tersebut berdistribusi normal. Oleh sebab itu, dapat disimpulkan bahwa 
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persebaran data postest prestasi belajar berdistribusi normal karena 0,285 lebih 

besar daripada 0,05. 

Berdasarkan hasil uji normalitas dari pretest keaktifan belajar 

didapatkan hasil yaitu nilai signifikansi sebesar 0,184. Jika dilihat dari 

kriteria kenormalan yaitu jika nilai signifikansi lebih besar dari nilai 

alpha (0,05) maka persebaran data tersebut berdistribusi normal. Oleh 

sebab itu, dapat disimpulkan bahwa persebaran data pretest keaktifan 

belajar berdistribusi normal karena 0,184 lebih besar daripada 0,05. 

Kemudian untuk data postest didapatkan didapatkan hasil yaitu nilai 

signifikansi sebesar 0,125. Jika dilihat dari kriteria kenormalan yaitu 

jika nilai signifikansi lebih besar dari nilai alpha (0,05) maka persebaran 

data tersebut berdistribusi normal. Oleh sebab itu, dapat disimpulkan 

bahwa persebaran data postest keaktifan belajar berdistribusi normal 

karena 0,125 lebih besar daripada 0,05. 

C. Pengujian Hipotesis 

Uji hipotesis berguna untuk mengetahui data yang sudah terkumpul dari 

hasil penelitian dan menguji hipotesis apakah menunjukkan adanya efektivitas 

antara metode joyful learning (X)  terhadap prestasi (Y1) dan keaktifan (Y2) 

belajar menggunakan teknik analisis paired sample t-test.  
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1. Prestasi Belajar 

Prestasi belajar didapatkan dengan menyebarkan tes pilihan ganda 

kepada 22 siswa kelas 5 MIS Muhammadiyah Doyong. Kemudian di uji 

hipotesis menggunakan uji t berpasangan diperoleh nilai signifikansi seperti 

tabel di bawah ini : 

Tabel 4.8 Perhitungan Paired Sample T-Test Variabel Prestasi Belajar 

 

Data  Signifikansi  Keterangan  

Pretest- Postest 

Prestasi Belajar 

0,000 0,000 ≤ 0,05 = 

Ha diterima dan 

Ho ditolak 

Setelah mengetahui nilai signifikansi yang diperoleh dari pretest-

postest prestasi belajar mendapatkan hasil nilai signifikansi sebesar 0,000. 

Berdasarkan kriteria keputusan, jika nilai signifikansi kurang dari sama dengan 

nol koma lima maka Ho ditolak dan Ha diterima. Penentuan hipotesis terdapat 

dua keputusan, yaitu: 

a) Ho : Penggunaan metode joyful learning terhadap prestasi tidak efektif 

b) Ha : Penggunaan metode joyful learning terhadap prestasi efektif 

Dilihat dari nilai signifikansi pretest postest 0,000 lebih kecil daripada 0,05, hal 

tersebut menunjukan bahwa penggunaan metode joyful learning dinilai efektif 

terhadap prestasi belajar IPA siswa kelas 5 MIS Muhammadiyah Doyong Miri. 

2. Keaktifan Belajar 

Keaktifan belajar diukur dengan adanya observasi kepada siswa kelas 5 

MIS Muhammadiyah Doyong Miri. Observasi dilakukan baik sebelum 
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diberikan perlakuan maupun setelah diberikan perlakuan. Kemudian uji 

hipotesis menggunakan uji t berpasangan yaitu paired sample t test dengan 

bantuan SPSS versi 25 for windows. Observasi tersebut memperoleh data 

sebagai berikut : 

Tabel 4.9 Perhitungan Paired Sample T-Test Variabel Keaktifan Belajar 

 

Data  Signifikansi  Keterangan  

Pretest- Postest  

Keaktifan Belajar 

0,000 0,000 ≤ 0,05 = 

Ha diterima dan 

Ho ditolak 

Setelah mengetahui nilai signifikansi yang diperoleh dari pretest-

postest kekatifan belajar mendapatkan hasil nilai signifikansi sebesar 0,000. 

Berdasarkan kriteria keputusan, jika nilai signifikansi kurang dari sama dengan 

nol maka Ho ditolak dan Ha diterima. Dilihat dari nilai signifikansi pretest 

postest 0,000 lebih kecil daripada 0,05, hal tersebut menunjukan bahwa 

penggunaan metode joyful learning dinilai efektif terhadap keaktifan belajar 

IPA siswa kelas 5 MIS Muhammadiyah Doyong Miri. 

D. Pembahasan  

Penelitian kuantitatif eksperimen ini dilakukan untuk mengetahui 

efektif atau tidaknya penerapan suatu metode joyful learning terhadap prestasi 

dan keaktifan belajar siswa IPA di kelas 5 MI se Kecamatan Miri dengan 

sampel kelas 5 MIS Muhammadiyah Doyong Miri.  

1. Prestasi Belajar 
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Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa tes dan 

observasi. Tes dilaksanankan dengan instrumen berupa pilihan ganda yang 

berjumlah 30 soal kemudian disebarkan kepada siswa kelas 5 dengan jumlah 

22 siswa. Sedangkan untuk observasi, penelitian ini menggunakann 12 item, 

observasi dilakukan baik sebelum diberikan perlakuan maupun setelah 

diberikan perlakuan. 

Perolehan data pretest prestasi belajar masih mendapatkan nilai 

terendah 37 sedangkan nilai terendah postest prestasi belajar adalah 67. Nilai 

tertinggi yang diperoleh pretest prestasi belajar adalah 87 dan nilai tertinggi 

postest prestasi belajar bisa mencapai 97. Perolehan nilai pretest ada siswa yang 

bisa mencapai batas KKM, yaitu dengan nilai 87. Dengan ketentuan bahwa 

KKM yang berlaku adalah 75. Tetapi perolehan nilai 87 tersebut hanya 

didapatkan oleh satu siswa saja diantara 22 siswa. Hal tersebut terjadi karena 

siswa belum mendapatkan pembelajaran dengan menggunakan joyful learning, 

pada saat itu mereka hanya menjadi pendengar saja. Setelah dilakukan postest, 

nilai yang mencapai batas KKM hampir semua, namun masih ada satu siswa 

yang dibawah KKM dengan nilai 67. Nilai tersebut diperoleh oleh siswa yang 

awalnya hanya mendapat 37, hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat 

peningkatan nilai yang diperoleh sebesar 30 poin walaupun jika dilihat dari 

pencapaian KKM masih belum memenuhi. 

Nilai prestasi belajar IPA yang diperoleh siswa pada saat pretest 

memiliki rata-rata sebesar 59,24 kemudian setelah mendapatkan perlakuan 
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meningkat menjadi 82,73. Oleh karena itu maka dapat disebut bahwa rata-rata 

pretest dan postest meningkat sebesar 23,49. Dapat dikatakan dari rata-rata 

yang diperoleh haril pretest dan postest nilai prestasi belajar IPA siswa kelas V 

meningkat. 

Berdasarkan uji normalitas yang dilakukan terhadap pretest dan postest 

prestasi belajar diperoleh berdistribusi normal. Karena berdasarkan dengan uji 

normalitas, jika nilai sig > 0,05 maka data tersebut normal. Seperti data yang 

diperoleh pada pretest prestasi belajar, yaitu 0,400 > 0,05 maka berdistribusi 

normal. Pada saat postest prestasi belajar yaitu 0,285 > 0,05 maka berdistribusi 

normal. 

Berdasarkan dari uji hipotesis yang peneliti lakukan dengan 

menggunakan rumus paired sample t test,  diketahui bahwa apabila nilai 

signifikansi ≤ 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Dimana Ho adalah metode 

joyful learning  tidak efektif terhadap prestasi dan keaktifan belajar siswa. Ha 

adalah metode joyful learning efektif terhadap prestasi belajar siswa. 

Pengolahan statistik inferensial di atas menunjukkan nilai signifikansi pretest-

postest prestasi belajar adalah 0,000 ≤ 0,05 yang menunjukkan bahwa Ho 

ditolak dan Ha diterima. Hasil tersebut dapat dikatakan bahwa penggunaan 

metode joyful learning efektif terhadap prestasi belajar IPA siswa kelas 5. 

Selaras dengan penelitian (Putri, 2019:63), menyebutkan bahwa joyful 

learning merupakan pembelajaran yang menyenangkan sehingga siswa dapat 

merasa nyaman dan tidak tertekan saat mengikuti proses pembelajaran. Selain 
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itu juga terdapat persentase 90% siswa yang memiliki nilai tuntas setelah 

diberikan perlakuan. Jika dibandingkan dengan hasil yang dipoerleh saat 

pretest, juga mengalami peningkatan setelah diberikan perlakuan berupa 

metode joyful learning. Karena nilai rata-rata yang diperoleh saat pretest 

sebesar 59 kemudian nilai yang diperoleh saat postest sebesar 86,8. Sehingga 

terdapat kenaikan sebesar 27,8.  

Menurut (Permatasari et al., 2014:120) juga melakukan penelitian 

dengan menggunakan metode joyful learning. Dari data yang diperoleh juga 

menunjukkan adanya kenaikan dari hasil pretes ke postest. Yaitu dari nilai 52,4 

naik ke nilai 92. Sehingga dapat dikatakan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan antara rata-rata pretest dan postest. Penggunaan metode joyful 

learning mampu memberikan dampak yang lebih baik untuk prestasi siswa. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Sidi, 2018:49) menunjukkan adanya 

peningkatan nilai yang diperoleh setelah adanya penerapan metode joyful 

learning. Sebelum adanya perlakuan, nilai tertinggi yang diperoleh siswa ialah 

54 dengan nilai terendah 4. Dari perolehan nilai tersebut dapat dilihat bahwa 

belum ditemukan nilai yang tuntas dari KKM, dengan KKM yang berlaku pada 

tempat penelitian tersebut adalah 60. Setelah diberikannya perlakuan, diperoleh 

nilai tertinggi 84 dan nilai terendah adalah 44. Dari sampel yang digunakan 

penelitian, terdapat 24 siswa dari 31 siswa yang mampu mendapatkan nilai 

tuntas dari KKM. 
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Menurut (Anggoro, 2014:1) joyful learning merupakan metode yang 

dilakukan dalam pembelajaran dengan melibatkan rasa bahagia dan nyaman 

kepada semua pihak yang mengikuti pembelajaran. Selaras dengan penelitian 

yang dilakukan penulis, yaitu penerapan metode joyful learning. Penelitian 

yang dilakukan penulis dengan melibatkan siswa dalam proses pembelajaran 

dengan adanya variasi yang dapat membuat siswa tersebut menjadi nyaman 

sehingga diharapkan dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. 

Beberapa penelitian di atas menunjukkan bahwa metode joyful learning 

dinilai mampu meningkatkan nilai yang diperoleh siswa setelah diberikannya 

perlakukan dan diadakannya postest. Berdasarkan beberapa penelitian 

terdahulu yang telah dilakukan, hal tersebut disebabkan karena metode yang 

digunakan dinilai sebagai salah satu metode yang di dalam prosesnya 

menjadikan siswa menjadi nyaman belajar tanpa adanya rasa tertekan. Dengan 

adanya penerapan metode joyful learning diharapkan mampu meningkatkan 

pemahaman siswa yang menjadikan nilainya dapat meningkat. Tidak lepas dari 

berbagai pendapat ahli dan penelitian terdahulu yang sudah dipaparkan di atas, 

tempat yang digunakan penelitian juga menunjukkan adanya perubahan 

prestasi belajar siswa dari sebelum diberikan perlakuan dan setelah diberikan 

perlakuan. Hal tersebut dapat dilihat dari rata-rata prestasi belajar yang 

diperoleh mengalami peningkatan. 

2. Keaktifan Belajar 
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Keaktifan belajar merupakan suatu reaksi yang timbul karena adanya 

rangsangan dari guru, sehingga guru perlu melakukan pembelajaran yang dapat 

merangsang siswa (Lestari & Mustika, 2014:4). Penulis melakukan penelitian 

dengan menggunakan metode joyful learning untuk melihat keaktifan siswa 

yang timbul. Peneliti menggunakan observasi terhadap siswa dengan 12 item 

soal. Observasi dilakukan baik sebelum maupun sesudah diberikan perlakuan.  

Berdasarkan uji normalitas yang dilakukan terhadap observasi sebelum 

diberikan perlakuan adalah 0,184 > 0,05 dan setelah diberikan perlakuan adalah 

0,125 > 0,05, oleh karena itu data observasi yang disebarkan pada saat sebelum 

dan sesudah diberikan perlakuan berdistribusi normal. 

Perolehan persentase tertendah sebelum diberi perlakukan  adalah 33% 

dan persentasi tertinggi adalah 67. Sedangkan ketika sudah mendapatkan 

perlakuan, persentasi terendah yang diperoleh adalah 83 kemudian tertinggi 

bisa mencapai 100. Kemudian untuk keaktifan siswa, pada saat belum diberikan 

perlakukan masih ada 9 siswa yang keaktifannya di bawah 50. Kemudian 

setelah diberikan perlakuan, ada dua siswa yang mencapai keaktifan 100. Data 

nilai persentase rata-rata yang diperloleh dari pretest keaktifan belajar adalah 

55,30, setelah diberikan perlakuan meningkat menjadi 78,41. Dari perolehan 

nilai tersebut dapat dikatakan bahwa kekatifan belajar IPA siswa sebelum dan 

sesudah diberikan perlakuan mengalami peningkatan. Peningkatan tersebut 

sebesar 23,11.   
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Penelitian yang penulis lakukan selaras dengan penelitian (Widyastuti, 

2016:59), yang menyatakan bahwa penggunaan joyful learning dapat 

meningkatkan kekatifan belajar siswa sebesar 39,31. Kemudian menurut 

(Azizah  et al., 2018:3) menyatakan bahwa metode joyful learning  merupakan 

metode yang bertujuan agar siswa lebih aktif dan dapat dijadikan sebagai 

alternatif pembelajaran agar dalam pelaksanannya tidak terkesan monoton dan 

membosankan. Berikut dokumentasi mengenai keaktifan siswa dalam 

pembelajaran: 

 

Gambar 4.1 Dokumentasi Keaktifan Belajar 

Berdasarkan dari uji hipotesis dengan menggunakan rumus paired 

sample t test,  diketahui bahwa apabila nilai signifikansi ≤ 0,05 maka Ho ditolak 

dan Ha diterima. Dimana Ho adalah metode joyful learning  tidak efektif 

terhadap prestasi dan keaktifan belajar siswa. Ha adalah metode joyful learning 

efektif terhadap prestasi dan keaktifan belajar siswa. Pengolahan statistik 
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inferensial di atas menunjukkan nilai signifikansi pretest-postest prestasi 

belajar adalah 0,000 ≤ 0,05 yang menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha 

diterima. Berdasarkan signifikansi pretest-postest keaktifan belajar diperoleh 

signifikansi sebsesar 0,000 ≤ 0,05 menuunjukkan Ho ditolak dan Ha diterima. 

Dari pengolahan kedua statistik inferensial di atas dapat dikatakan bahwa 

metode joyful learning dinilai efektif terhadap prestasi dan kekatifan siswa. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Penerapan metode joyful learning dapat meningkatkan nilai prestasi belajar 

yang diperoleh siswa dalam pembelajaran IPA. Nilai terendah yang diperoleh 

saat pretest adalah 37, kemudian nilai setelah dilakukan postest nilai terendah 

dapat mencapai 76. Selain itu, nilai maksimal yang diperoleh saat pretest adalah 

70, setelah diberikan perlakuan dapat meningkat mencapai 97. Berdasarkan dari 

uji hipotetis yang peneliti lakukan dengan menggunakan rumus paired sample 

t test,  diketahui bahwa apabila nilai signifikansi ≤ 0,05 maka Ho ditolak dan Ha 

diterima. Pengolahan statistik inferensial di atas menunjukkan nilai signifikansi 

pretest-postest prestasi belajar adalah 0,000 ≤ 0,05 yang menunjukkan bahwa 

Ho ditolak dan Ha diterima. Hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan metode joyful learning efektif terhadap prestasi belajar IPA siswa 

kelas 5. 

2. Perolehan persentase terendah sebelum diberi perlakukan  adalah 33 dan 

persentase tertinggi adalah 67. Sedangkan ketika sudah mendapatkan 

perlakuan, persentase terendah yang diperoleh adalah 83 kemudian tertinggi 

bisa mencapai 100 . Data nilai persentase rata-rata yang diperloleh dari 



 

 

 

pretest  kekatifan belajar adalah 55,30, setelah diberikan perlakuan meningkat 

menjadi 78,41. Dari perolehan nilai tersebut dapat dikatakan bahwa kekatifan 

belajar IPA siswa sebelum dan sesudah diberikan perlakuan mengalami 

peningkatan. Peningkatan tersebut sebesar 23,11.  Berdasarkan dari uji hipotetis 

dengan menggunakan rumus paired sample t test,  diketahui bahwa apabila nilai 

signifikansi ≤ 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Pengolahan statistik 

inferensial di atas menunjukkan nilai signifikansi pretest-postest prestasi 

belajar adalah 0,000 ≤ 0,05 yang menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha 

diterima. Berdasarkan signifikansi pretest-postest keaktifan belajar diperoleh 

signifikansi sebsesar 0,000 ≤ 0,05 menuunjukkan Ho ditolak dan Ha diterima. 

Dari pengolahan kedua statistik inferensial di atas dapat dikatakan bahwa 

metode joyful learning dinilai efektif terhadap prestasi dan kekatifan siswa. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini  masih memiliki keterbatasan yaitu sebagai berikut  : 

1. Penelitian ini menggunakan dua variabel terikat yaitu prestasi dan keaktifan 

belajar. Populasi penelitian sebanyak 126 siswa dari 6 madrasah dan 

menggunakan 22 siswa dari 1 madrasah. Sehingga dengan adanya dua variabel 

tersebut sebaiknya menggunakan sampel penelitian lebih dari 30 siswa, 

sedangkan peneliti hanya menggunakan 22 siswa sebagai sampel penelitian. 

Saran kedepannya untuk peneliti yang akan datang agar menggunakan sampel 

yang lebih banyak jika menggunakan 2 variabel. 
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2. Adanya keterbatasan peneliti saat pengambilan data menggunakan 

observasi. Terkadang observasi yang digunakan hasilnya kurang akurat 

karena observasi dilakukan oleh guru dengan mengamati semua siswa, 

hal tersebut tentunya sulit untuk dilakukan. Sebagai saran, observasi 

dapat diganti dengan peer assessment (penilaian antar teman). 

C. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan maka dapat diberikan 

saran-saran sebagai berikut :  

1. Guru 

Diharapkan melalui penelitian ini, terutama untuk guru agar 

meningkatkan inovasi dan kreativitas dalam pembelajaran. Menciptakan ide-

ide baru agar tercipta tercipta suasana pembelajaran yang menyenangkan dan 

tidak menjadi beban bagi siswa di kelas sehingga siswa dapat mengetahui 

makna pelajaran yang disampaikan tidak hanya hafal dengan pelajaran yang 

disampaikan. 

2. Sekolah 

Melalui penelitian ini diharapkan bagi sekolah untuk memberikan 

fasilitas kepada guru, baik media maupun dukungan dalam pembuatan media. 

Karena media pembelajaran berperan penting dalam penentuan tujuan 

pembelajaran. Selain itu, juga penggunaan metode yang tepat juga perlu 

diperhatikan dalam pembelajaran karena penggunaan metode yang tidak sesuai 

materi akan lebih susah dipahami oleh siswa. 
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